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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
 Parawisata menjadi salah satu andalan di Indonesia, peran serta 
parawisata sebagai penghasil devisa Negara yang cukup besar tersebut perlu 
dibina secara Nasional dan Regional, sehingga sektor parawisata merupakan 
kegiatan yang akan diterapkan dapat mendukung pertumbauhan Nasional 
serta mampu merangsang kehidupan bangsa yang lebih baik di masa akan 
datang. 
 Wisatawan yang berkunjung ke daerah atau obyek-obyek wisata di 
Sulawesi Selatan bukan saja orang asing (wisatawan mancanegara), akan 
tetapi juga domestik. Diperkirakan bahwa kunjungan wisatawan dengan 
tujuan berwisata semakin meningkat dari tahun ke tahun, sehingga dalam hal 
ini perlu disediakan sebuah obyek wisata yang lebih banyak. 
 Pantai Labombo adalah salah satu tempat wisata di Kota Palopo. 
Pantai ini cukup ramai dikunjungi warga lokal, wisatawan yang datang di 
pantai Labombo memiliki potensi yang cukup besar, setiap minggunya 
mempunyai rata-rata pengunjuang yang datang mencapai ±1600 orang 
(kompasiana.com), sebelum wisatawan datang ketempat tersebut terlebih 
dahulu mereka menginap di hunian sewa yang berada di pusat Kota Palopo 
yang memiliki jarak antara lokasi pantai 15 km. Dikawasan pantai ini pula 
warganya sedang mengembangkan budi daya ikan bandeng, dan mengenalkan 
berbagai kuliner Luwu seperti bete tunu gami, pacco bolu, dan bugalu bete 
(kapurung). Hal ini dilakukan sebagian dari wisata untuk mengenalkan 
kuliner masyarakat Luwu sekaligus menambah pendapatan ekonomi setempat. 
Minimnya perhatian dari pemerintah Kota setempat untuk mengembangkan 
sebagai tempat wisata yang terkemuka, dan kurangnya perhatian pengelola 
memberikan tempat penginapan di sekitar pantai Labombo membuat para 
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pengunjung atau wisatawan memiliki waktu yang kurang untuk menikmati 
keindahan pantai. 
Dalam Undang-Undang RI No 10 Tahun 2009 tentang keparawisataan 
menyatakan bahwa : keparawisataan merupakan integral dari pembangunan 
Nasional yang dilakukan secara sistematis, terencana terpadu, berkelanjutan 
dan bertanggung jawab dengan tetap memberikan perlindungan terhadap 
nilai-nilai agama, budaya yang hidup dalam masyarakat, kelestarian dan muu 
lingkunagan hidup, serta kepentingan Nasional. 
Undang-undang Dasar 1945 pasal 33 ayat 3, menyatakan bahwa : 
Bumi, air, dan kekayaan alam yang terkandung di dalamnya dikuasai oleh 
negara dan dipergunakan untuk sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. 
Berdasarkan ayat tersebut, optimalisasi dari pengolohan sumber daya alam 
mutlak harus dilakukan. Optimalisasi sumber daya alam dapat berupa 
pemanfaatan mengambil kekayaan alam secara menyeluruh dengan 
memaksimalkan keuntungan dan meminimalkan resiko kerugian, demi 
kepentinagan rakyat. 
Pembangunan berkelanjutan merupakan pembangunan yang dilakukan 
untuk memenuhi kebutuhan masa kini, tentu saja tanpa pengorbanan hak 
pemenuhan kebutuhan geberasi masa akan mendatang. Artinya, dalam 
eksploitasi kawasan wisata yang ada, dilakukan untuk memenuhi kebutuhan 
masyarakat pada masa sekarang, tetapi dilakukan tanpa mengorbankan 
kebutuhan generasi mendatang. 
 
 
Terjemahnya: 
Tuhan-mu adalah yang melayarkan kapal-Kapal di lautan 
untukmu, agar kamu mencari sebahagian dari karunia-Nya. 
Sesungguhnya Dia adalah Maha Penyayang terhadapmu.(PT. 
Kaya Toha Putra)  
 3  
Allah yang maha suci lagi maha tinggi memberi tahu tentang 
kelembutannya terhadap mahkluk-Nya kemudahan kepada mereka yang 
mencari karunia-Nya melalui perniagaan dari suatu daerah ke daerah lain. 
Oleh karena itu dia berfirman “Sesungguhnya dia adalah yang maha 
penyayangterhadapmu” Maksudnya, dia melakukan hal itu terhadap kalian 
tidak lain merupakan bagian dari karunia sarta rahmat-Nya atas kalian, (Tafsir 
Ibnu Katsir jilid 3) 
Ayat ini menjelaskan bahwa Tuhan pemelihara dan selalu berbuat baik 
kepada kamu adalah dia saja yang berkuasa melayangkan kapal di lautan dan 
sungai-sungai untuk ketaatan kamu dengan jalan sebagian dari karunianya 
yang melimpah (Tafsir Al-Misbah Halaman 7) 
 Pantai Labombo. “Resort terapung” adalah merupakan ide rancang 
bangunan Dalam permasalahan tersebut wisata pantai Labombo haruslah 
dikembangkan dan diperhatikan oleh pemerintah, dalam hal ini munculah ide 
untuk mengembangkan wisata pantai dengan memberikan hunian sewa agar 
wisatawan bisa belama-lama menikmati keindahan bahari dan menikmati 
kuliner masyarakat di terapung dengan dicentangkan penulis sebagai solusi 
tempat wisata dan tempat hunian sewa, hal ini bisa menjadikan wisata pantai 
Labombo ini sebagai yang pertama memberikan ide desain bangunan terapung 
di Sulawesi  Selatan.   
  Resort adalah tempat untuk relaksasi atau rekreasi, menarik 
pengunjung untuk berlibur. Resort juga tempat bangunan komersial yang 
dioperasikan oleh suatu perusahaan. Resort sendiri menyediakan banyak 
keinginan pengunjung seperti makanan, minuman, penginapan, olahraga, 
hiburan, dan perbelanjaan. Sebutan "Resort" kadang-kadang salah digunakan 
untuk mengartikan hotel yang tak menyediakan ameniti yang dibutuhkan 
untuk menjadi sebuah Resort. Tetapi, hotel merupakan fitur utama sebuah 
resort. 
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  Sebuah Resort tujuan tidak harus dekat dengan sebuah tempat (Kota, 
situs bersejarah, taman tema, atau lainnya) untuk menarik publik. 
Karakteristik lain dari sebuah resort tujuan adalah menawarkan makanan, 
minuman, penginapan, olahraga, hiburan, dan perbelanjaan di dalam 
bangunan sehingga tamu tidak perlu meninggalkan bangunan selama menetap 
di sana. Fasilitas tersebut memiliki kualitas yang lebih tinggi bila seseorang 
menetap di hotel atau makan di restoran Kota. Resort terapung akan dirancang 
sebagai tempat hunian sewa sekaligus sebagai tempat wisata di pantai 
Labombo (Palopo) dengan mengedepankan aspek stabilitas, kekuatan, 
keselamatan, dan kenyamanan untuk para penghuninya. Untuk itu sangat 
penting menerapkan prinsip-prinsip desain bangunan terapung agar aspek-
aspek tersebut dapat terpenuhi.  
B. Rumusan Masalah 
1. Arsitektural 
a. Mikro 
1) Bagaimana menentukan bentuk tata massa serta program tata 
ruang luar resort yang dapat memberikan efesiensi dan efektifitas 
dalam pelayanan kegiatan yang sesuai fungsi yang di wadahinya. 
2) Bagaimana menetukan kebutuhan utilitas Resort, yang meliputi 
pencahayaan, penghawaan, penyediaan air bersih, pembuangan air 
kotor pada Resort. 
3) Bagaimana menentukan perancangan yang baik dengan 
pendekatan arsitektur berkelanjutan 
4) Bagaimana menentukan sistem struktur dan konstruksi yang akan 
digunakan sehingga mendukung perencanaan bangunan terapung. 
b. Makro 
Bagaimana merancang dan menata site pada kawasan Pantai Labombo 
kecamatan Wara Timur sebagai tempat yang bisa memberi dampak 
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positif bagi lingkungan, sosial dan budaya agar bisa diterimana 
masyarakat setempat. 
2. Non Arsitektural 
Bagaimana mewujudkan suatu wadah yang dapat mengenalkan kepada 
wisatawan bahwa Pantai Labombo sebagai salah satu obyek wisata di 
Sulawesi Selatan yang eksotik dengan dilengkapi fasilitas-fasilitas dan 
prasarana penunjang dengan menyediakan Resort  yang fungsinya sebagai 
tempat penginapan agar wisatawan bisa menikmati keindahan Pantai 
Labombo dengan waktu yang lama.    
C. Tujuan dan sasaran 
1. Tujuan 
a. Arsitektural 
1) Masalah mikro 
Untuk mendapatkan perencanaan desain “Resort Di Kawasan 
Pantai Labombo Kota Palopo” yang akan diterapkan sesuai dengan 
standar perencanaan desain arsitektur. 
2) Masalah makro 
Untuk memajukan kawasan obyek wisata Pantai Labombo di 
kawasan Wara Timur dengan penataan menunjang fungsinya 
sebagai tempat rekreasi  
b. Non Arsitektural 
Merencanakan suatu wadah penginapan bagi wisatawan sebagai 
tempat untuk mendapatkan fasilitas dan pelayanan dalam bangunan 
tersebut, juga sebagai penumbuh dan penarik di daerah sekitarnya 
yang diterapkan agar merangsang peningkatan jumlah wisatawan yang 
datang ke lokasi yang direncankan. 
 
 
 
 6  
2. Sasaran pembahasan 
Sasaran dari penyusunan laporan ini adalah menyusun dan merumuskan 
landasan program perencanaan dan perancangan arsitektur berkelanjutan 
pada resort yang memprioritaskan ekonomi, sosial , dan budaya. 
D. Lingkup Pembahasan 
  Lingkup pembahasan dilakukan pada bidang arsitektur dan di batasi 
pada : 
1. Resort yang direncanakan disesuaikan dengan kondisi kota Palopo dalam 
hal jumlah pengunjung yang datang berwisata pada lingkup wilayah 
kawasan pantai.   
2. Faktor-faktor penentu penunjang perencanaan disesuaikan dengan 
tuntunan resort tersebut seperti hal-hal yang  menunjang oprasionalnya. 
3. Masalah-masalah yang tidak menunjang ungkapan fisik desain resort, 
tidak dibahas secara mendetail 
E. Metode Pembahasan 
1. Study literature 
Metode yang memperluas wawasan tentang masalah yang akan di bahas, 
obyek wisata kawasan pantai dan standar perancangan yang digunakan. 
2. Survei 
Metode yang merupakan tahap pengenalan data dari lembaga yang terkait. 
3. Analisa 
Data yang di analisa dan disimpulkan untuk mengatur strategi 
perancangan selanjudnya. Dalam tahap ini juga dimaksud untuk melihat 
permasalahannya sebagai sudud pandang. 
4. Konsep perancangan 
Menyajikan hasil dari data-data analisa untuk merancang “Resort di 
Kawasan Pantai Labombo Kota Palopo” dengan penyajian gambar sebagai 
hasil perancangan. 
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F. Alur Pemikiran 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Olah data Data 2016 
 
 
 
Judul Study 
Tinjauan Umum Study Literatur 
Data Lapangan Landasan Teori 
Kondisi Kawasan Analisa Perancangan 
Konsep Perancangan 
Desain Resort 
Maket Resort 
Study Preseden 
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G. Sistematika Penelitian 
BAB I PENDAHULUAN. Di Bab ini latar belakang mengenai latar belakang 
penulisan dijelaskan beserta tujuan dari penulisan, dan batasan masalah yang 
akan dibahas. Selain itu metode penelitian dan sistematika penulisan 
dijabarkan agar dapat diketahui proses yang dilakukan oleh penulis untuk 
menyelesaikan tugas akhir ini. 
BAB II TINJAUAN UMUM. Bab ini berisi tinjauan pustaka yang digunakan 
sebagai referensi untuk melakukan penelitian. 
BAB III TINJAUAN PANTAI LABOMBO SEBAGAI SEBAGAI 
PERENCANAAN RESORT DI KOTA PALOPO. Bab ini berisi tentang 
proses pembuatan desain Cottage terapung dilengkapi dengan analisis 
pemilihan desain. 
BAB IV PENDEKATAN DESAIN. Bab ini berisi tentang penjelasan ukuran 
profile, dan jarak untuk setiap anggota konstruksi dilengkapi dengan 
perhitungan kekuatan dengan metode analitik. 
BAB V TRANSFORMASI KONSEP. Bab ini beris tentanga kumpulan 
konsep perencanaan yang telah di buat dan akan di aplikasikan dengan desain 
BAB VI APLIKASI DESAIN. Bab ini berisi gambar atau desain yang telah di 
buat dari hasil konsep perencanaan. 
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BAB II 
TINJAUAN UMUM 
 
A. Landasan Teori   
1. Arsitektur 
a. Arsitektur adalah seni dan ilmu dalam rancang bangunan, dalam 
arti yang lebih luas. Arsitektur mencakup merancang dan dan 
membangun keseluruhan lingkungan binaan, mulai dari level 
makro, perencanaan Kota, perkantoran, hingga level mikro. 
b. Arsitektur adalah ilmu yang timbul dari ilmu lainnya dan 
dilengkapi dengan proses belajar, di bantu dengan penilaian 
terhadap karya tersebut sebagai karya seni.  
Dalam mata kuliah arsitektur lingkungan : 
1) Kegunaan (utility), memiliki fungsi sebagai wadah 
berlangsungnya kegiatan manusia. 
2) Kekokohan (firminess), memenuhi aspek kuat menahan beban 
vertical dan horizontal 
3) Keindahan (beauty), terkait aspek keseimbangan (statis dan 
dinamis, selaras-kontras) ,proporsi, skala, ritme, aksentuasi, 
seuentuasi, hirarki. 
4) Kenyamanan (comfort), berdasarkan masing masing individu. 
5) Kenyamana fisik, seperti kenyamanan ruang, kenyamanan 
termisl/termal kenyamanan visual dan audial. 
(http://id.wikipedia.og/wiki/arsitektur) 
2. Arsitektur berkelanjutan 
Sustainable architecture atau dalam bahasa Indonesianya 
adalah arsitektur  berkelanjutan, adalah sebuah konsep terapan dalam 
bidang arsitektur untuk mendukung konsep berkelanjutan, yaitu 
konsep mempertahankan sumber daya alamagar bertahan lebih lama, 
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yang dikaitkan dengan umur potensi vital sumber daya alamdan 
lingkungan ekologis manusia, seperti sistem iklim planet, sistem 
pertanian,industri, kehutanan, dan tentu saja arsitektur (Wikipedia, 
2014). Secara sederhana, Sustainable architecture atau arsitektur 
berkelanjutan dapatd idefinisikan sebagai desain Arsitektur yang 
berwawasan lingkungan. Sustainable Development atau Pembangunan 
Berkelanjutan yang diungkapkan dalam Report of the World 
Commission on Environment and Development tahun 1987. Konsep 
  Sustainable Development dapat didefinisikan secara sederhana, 
yakni pembangunan yangmemenuhi kebutuhan saat ini tanpa 
mengkompromikan kemampuan generasimendatang untuk memenuhi 
kebutuhannya di masa mendatang (Prayoga, 2013). Sehinggadengan 
demikian, maka desain berkelanjutan. 
  Sustainable design merupakan desain yang mampu untuk 
mengatasi kondisi-kondisi yang terjadi dewasaini terkait dengan krisis 
lingkungan global, pertumbuhan pesat kegiatan ekonomi dan populasi 
manusia, depresi sumber daya alam, kerusakan ekosistem dan 
hilangnyakeanekaragaman hayati manusia. Desain berkelanjutan/ 
sustainable design berusaha mengurangi dampak negatif  pada 
lingkungan, kesehatan dan kenyamanan penghuni bangunan, 
sehinggameningkatkan kinerja bangunan. Pada dasarnya pelaksanaan 
desain berkelanjutan. 
  Sustainable design ini dapat diaplikasikan bentuk 
mikrokosmos, yang diwujudkan dalam bentuk benda untuk 
penggunaansehari-hari Makrokosmos, yang diwujudkan dalam bentuk 
bangunan, Kotadan fisik  permukaan bumi.Bentuk inilah yang dapat 
diterapkan dibidang arsitektur, arsitektur lansekap,desain urban, 
perencanaan Kota, teknik, desain grafis, desain industri, desain interior 
dan fashiondesign 
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a. Konsep Dasar Arsitektur Berkelanjutan 
Mengutip kalimat dari Jack A. Kramers (dalam Kurniasih, 2013. 
Hal:13) menyebutkan bahwa:“ Sustainable Architecture isresponce 
and an expression of celebration of our existence and respect for 
the world arround us 
”.Arsitektur  berkelanjutan merupakan suaturespon dan ekspresi 
keberadaan kita serta rasa peduliterhadap dunia sekitar 
kita.Adapun konsep dalam arsitektur yangmendukung Arsitektur 
Berkelanjutan,antara lain (Kurniasih, 2013. Hal:14): 
1) Bangunan Hemat Energi Bangunan hemat energi dalam 
duniaarsitektur adalah meninimalkan penggunaan energi tanpa 
membatasi atau merubah fungsi bangunan,kenyamanan, 
maupun produktivitas penghuninya. Hemat energi adalah 
suatukondisi dimana energi dikonsumsi secara hemat atau 
minimal tanpa harusmengorbankankenyamanan fisik manusia. 
Konsep bangunan hemat energiterdiri dari beberapa 
komponen, yakni sebagai berikut: 
a) Meminimalkan perolehan panas matahari 
b) Orientasi bangunan utara-selatan 
c) Organisasi ruang : Aktivitas terdapat pada ruang utama 
yangdiletakkan di tengahbangunan, diapit oleh ruang-ruang 
penunjangatau service di sisi Timur-Barat. 
d) Memaksimalkan pelepasan panas bangunan kemudian 
menghindariradiasi matahari masuk ke dalam bangunan  
e) Memanfaatkan radiasi matahari secara tidak langsung 
untuk menerangi ruang dalam bangunan. 
f) Mengoptimalkan ventilasi silang untuk bangunan non-AC. 
g) Hindari pemanasan permukaan tanah sekitar bangunan.  
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2) Efisiensi Penggunaan Lahan 
a) Lahan yang semakin sempit, mahal dan berharga tidak 
harusdigunakan seluruhnya untuk bangunan, karena 
sebaiknya selalu adalahan hijau dan penunjang 
keberlanjutan potensilahan. 
b) Menggunakan seperlunya lahan yangada, tidak semua 
lahan harusdijadikanbangunan, atau ditutupi dengan 
bangunan, karena dengandemikianlahan yang ada tidak 
memiliki cukup lahan hijau dantaman. Menggunakan lahan 
secara efisien, kompak dan terpadu. 
c) Potensi hijau tumbuhan dalam lahan dapat digantikan atau 
dimaksimalkan dengan berbagai inovasi, misalnya 
pembuatan atap diatas bangunan. 
d) Menghargai kehadiran tanaman yang ada di lahan, dengan 
tidak mudah menebang pohon-pohon, sehinggat umbuhan 
yang ada dapat menjad bagian untuk berbagi dengan 
bangunan. 
e) Desain terbuka dengan ruang-ruang yang terbuka ke taman 
(sesuaidengan fleksibilitas buka-tutup yang direncanakan 
sebelumnya) dapat menjadi inovasi untuk 
mengintegrasikan luar dan dalam bangunan, memberikan 
fleksibilitas ruang yang lebih besar. 
f) Dalam perencanaan desain, pertimbangkan berbagai hal 
yang dapat menjadi tolak ukur dalam menggunakan 
berbagai potensi lahan,misalnya; berapa luasdan banyak 
ruang yang diperlukan. 
g) Dimana letak lahan (di Kota atau di desa) dan bagaimana 
konsekuensinya terhadap desain, bentuk site dan 
pengaruhnya terhadap desain ruang-ruang, berapa banyak 
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potensi cahaya dan penghawaan alami yang dapat 
digunakan 
3) Efisiensi Penggunaan Material 
a) Memanfaatkan material sisa untukdigunakan juga dalam 
pembangunan, sehingga tidak membuang material, 
misalnya kayu sisa bekisting dapat digunakan untuk bagian 
lain bangunan. 
b) Memanfaatkan material bekas untuk bangunan, komponen 
lamayang masih bisa digunakan, misalnya sisa bongkaran 
bangunanlama. 
c) Menggunakan material yang masih berlimpah maupun 
yang jarang ditemui dengan sebaik-baiknya, terutama 
untuk material yang semakin jarang seperti kayu, dan 
Penggunaan Teknologi dan Material Baru. 
d) Memanfaatkan potensi energi terbarukan seperti energi 
angin, cahaya matahari dan air untuk menghasilkan energi 
listrik domestik untuk rumahtangga dan bangunan lain 
secara independen. 
e) Memanfaatkanmaterial baru melalui penemuan baru yang 
secara globaldapat membuka kesempatan menggunakan 
material terbarukan yang cepatdiproduksi, murah dan 
terbuka terhadap inovasi, misalnya bambu. 
Arsitektur berkelanjutan (sustainability architecture) 
merupakan arsitektur yang menitikberatkan pada keseimbangan antara 
lingkungan binaan dan lingkungan alam dengan waktu sekarang 
sampai masa yang akan datang. Arsitektur berkelanjutan tidak lepas 
dari Pembangunan Berkelanjutan (sustainability development). 
Arsitekur memberikan kontribusi terbesar terhadap pemanasan 
global (global warming).Data ASEAN Center for Energy (ACE), 48% 
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pemanasan glbal dihasilkan oleh bangunan. Untuk mencapai 
kenyamanan thermal maupun visual dalam bangunan, kondisi 
lingkungan internal (temperatur, kelembaban, tingkat iluminasi) dapat 
diatur tanpa ataupun dengan menggunakan peralatan teknologi 
mekanikal elektrikal yang menggunakan energi dari sumber yang tidak 
dapat diperbarui. Bangunan berkelanjutan adalah bangunan yang 
menggunakan metode konstruksi yang berkelanjutan dan 
menggunakan material/bahan bangunan yang memprioritasnkan 
kualitas lingkungan, vitalitsa ekonomi dan keuntungan sosial melalui 
perancangan bangunan, operasional bangunan, perawatan dan 
dekonstruksi lingkungan pada lokasi dimana dilakuakn pembangunan 
(lingkungan binaan). Seperti juga pembangunan berkelanjutan yang 
melihat konsep berkelanjutan dari 3 aspek utama yaitu (1) kemajuan 
sosial, (2) pertumbuhan ekonomi dan (3) keseimbangan ekologi, maka 
arsitektur berkelanjutan pun tidak dapat lepas dari aspek-aspek 
tersebut. 
3. Konsep dan Teori Terapung 
a. Konsep 
Konsep terapung adalah suatu konsep yang dimana benda 
mengambang di permukaan air. Seperti pada umumnya  banya hal 
yang membuat orang-orang kurang tahu tentang hal ini, seperti 
halnya di Sulawesi Selatang yang mempunyai Masjid, Mesjid 
amirul Mukminin dianggap para wisatawan terapung, padahal 
konsep Masjid ini bukanlah terpung.  
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     Gambar 2.1 Mesjid Amirul Mukminin Sumber : simbi.kemenag.go.id  
Pada umumnya terapung bukanlah seperti Masjid amirul 
mukminim di Makassar, seperti yang kita lihat Masjid ini 
mempunyai penopang struktur permanen di bawahnya, konsep 
seperti ini hanya menggunakan konsep bangunan di atas 
permukaan air. 
  
 
 
 
 
  
 
Gambar 2.2 Kosep Terapung Sumber : Fhannum wordpress.com   
   Konsep terapung bias dilihat seperti halnya gambar di atas, 
Perhatikan gambar 2.2 yang menunjukkan sebuah balok kayu 
yang terapung pada sebuah fluida. Pada saat terapung, besarnya 
gaya apung F.apung sama dengan berat benda w=mg. Pada 
peristiwa ini, hanya sebagian volum benda yang tecelup di dalam 
fluida sehingga volum fluida yang dipindahkan lebih kecil dari 
volum total benda yang mengapung. Pada benda mengapung, 
karena volum fluida yang dipindahkan lebih kecil dari volum 
benda yang tercelup di dalam fluida, maka secara umum benda 
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akan terapung jika massa jenisnya lebih kecil daripada massa jenis 
fluida. 
b. Studi Kasus 
Pasar Terapung Langkat, Sumatera Utara, adalah sebuah pasar 
tradisional yang seluruh aktivitasnya dilakukan di atas air dengan 
menggunakan perahu. Suasana pasar terapung yang unik dan khas 
adalah berdesak-desakan antara perahu besar dan kecil saling 
mencari pembeli dan penjual yang selalu berseliweran kian kemari 
dan selalu oleng dimainkan gelombang sungai.  
Gambar 2.3 Sesuana pasar apung Sumber : http://id.wikipedia.org     Seperti pada gambar di atas pasar apung adalah pasar yang 
mengunkan aktifitasnya di atas permukaan air, dimana perahu 
sebagai wadaha mereka melakukan aktifitas ini, hal inilah yang 
dinamakan konsep terapung, karena perahu tanpa struktur atau 
penopang di bawah perahu yang di pakai pendududk setempat. 
4. Sistem struktur pondasi caisson 
 Caisson adalah bentuk struktur pondasi yang di bangun di dalam 
permukaan tanah. Pondasi ini ditempatkan sampai ke dalaman yang di 
butuhkan dengan cara membuat lobang dengan sistem pengeboran 
atau pengerukan tanah. Pondasi salah satu struktur yang saat ini di 
temukan para ilmuan eropa dan amerika (Orduluf George) yang 
fungsinya sebagai pondasi yang mengutamkana ketahan yang kuat di 
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dalam permukaan air. Caisson juga kadang digunakan sebagai istilah  
struktur beton bertulang dibentuk dengan menuangkan ke dalam 
bentuk slinder berongga yang sudah dipasang pas dilakukannya proses 
pengeboran dan memberikannya langsung coran semen sehingga 
memberikan stabilitas dan kekuatan di bawah air. 
Gambar 2.3 Proses Pemasangan Pondasi Caisson Sumber : http://id.wikipedia.org  sistem pondasi ini hampir sama dengan pondasi pile (tiang 
pancang), yaitu meneruskan beban struktur bangunan ke atas tanah 
yang dianggap kuat (memiliki daya tahan yang cukup). Untuk itu 
diperlukan kegiatan sondir sebelumnya, agar daya dukung tanah di 
bawah diketahui pada kedalaman berapa meter yang dianggap 
memadai untuk mendukung konstruksi di atas yang akan di pasang 
nantinya, proses pengerjaan pondasi ini tidak menimbulkan efek getar 
yang besar karena hanya di lakukan dengan pengeboran sampai 
mendapat kedalaman yang keras dan memungkinkan untuk 
mendapatkan penanaman pondasi.  
B. Tinjauan Terhadap Parawisata 
Keparawisataan adalah keseluruhan kegiatan kepemerintahan, 
dunia usaha dan masyarakat mengatur, mengatur, dan melayangi 
wisatawan, karena itu parawisata sebagai gejala tuntutan kebutuhan 
 18  
manusia yang dapat memperoleh manfaat yang optimal, baik dari segi 
ekonomi, sosial, dan budaya. 
1. Pengertian parawisata 
Menurut pengertiannya kata parawisata terdiri atas dua suku kata 
yakni “Para” yang berarti sempurna, sekeliling, dan “wisata” yang 
berarti berjalan, pelancongan atau berputar sekitar tujuan yang 
bertujuan  memuaskan atau memenuhi kebutuhan jasmani dan rohani. 
Menurut UUD No. 9 Th 1990 tentang keparawisatawan. Wisata adalah 
kegiatan perjalan atau sebagian dari tersebut yang dilakukan secara 
sukarela serta bersifat sementara untuk meniknmati obyek dan daya 
Tarik wisata (Amiruddin, S.2003) 
2. Jenis wisata 
a. Wisata budaya 
Suatu perjalanan untuk mengunjungi daerah-daerah peniggalan 
sejarah, makam orang terkenal, museum, monument, dan lain-lain. 
b. Wisata kuliner 
Suatu perjalanan mengunjungi tempat-tempat dengan mencoba 
ragam makanan, kue, jajanan khas daerah yang didatangi. 
c. Wisata kesehatan 
Perjalanan atau kegiatan untuk mengunjungi tempat-tempat seperti 
permandian air panas untuk melakukan terapi kesehatan tubuh. 
d. Wisata olahraga 
Kegiatan yang dilakukan untuk bertujuan mengikuti turnamen atau 
pertandingan di suatu Negara. 
e. Wisata industri 
Perjalanan atau kegiatan dalam rangka mengunjungi tempat-
tempat seperti kawasan industri. 
f. Wisata politik 
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Suatu kegiatan atau perjalanan untuk urusan kenegaraan, seperti 
mengunjungi suatu Negara dalam rangka membina kerja sama 
diplomatik.  
g. Wisata konversi 
Kegiatan yang dilakukan dalam rangka menghadiri seminar, 
lokakarya, musyawarah besar di dalam suatu gedung yang telah 
disediakan atau ditentukan oleh pihak penyelenggara. 
h. Wisata pertanian 
Perjalanan atau kegiatan yang dilakukan oleh perorangan atau 
rombongan dalam rangka meninjau tau mengunjungi daerah 
terdapat lahan-lahan perkebuanan seperti kebun teh, keapa sawit, 
dan lain-lain. 
i. Wisata maritim atau bahari 
Wisata yang dilakuakan di atas permukaan air seperti berenang, 
olahraga air, menikmati dasar laut dan lain-lain. 
j. Wisata alam 
Kegiatan yang dilakukan oleh rombongan dalam rangka 
mengunjungi daerah-daerah diman terdapat flora dan fauna. 
k. Wisata relegius. 
Kegiatan yang dilakukan untuk mengunjungi tempat peribadaan 
seperti Masjid-Masjid tua serta tempat peribadaan yang lain.  
3. Bentuk wisata 
a. Menurut asal wisatawan 
Perlu diketahui apakah perbedaan antara wisatwan dalam dan luar 
negeri, kalau asalnya dalam negeri maka iya dinamakan wisatawan 
domestik, kalu dari luar negeri maka dinamakan wisatawan 
mancanegara. 
b. Menurut akibat terhadap neraca pembayaran 
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Pemasukan valuta asing memberikan afek positif terhadap neraca 
pembayaran luar negeri jiaka suatu Negara yang dikunjungi, 
wisatawan ini disebut aktif. 
c. Menurut jangka waktu 
Kedangan seorang wisatawan disuatu tempat atau Negara, 
diperhitungkan pula menurut waktu lamanya ia tinggal disuatu 
tempat atau Negara ia kunjungi. 
d. Menurut jumlah wisatawan 
Perbedaan ini diperhitungkan atas jumlah wisatawan yang datang, 
apakah wisatawan datang sendiri atau dalam suatu rombongan. 
Maka timbullah istilah parawisata atau rombonagan. 
e. Menurut alat transportasi yang dipergunakan  
Melihat dari segi penggunaan alat transportasi yang dipergunakan 
oleh wisatawan, maka kategori ini dapat dibagi menjadi parawisata 
udara, parawisata laut, parawisata darat, tergantung apakah 
wisatawan tiba dengan satu alat transportasi tersebut (Pendit S. 
Nyoman. 1999:40) 
4. Jenis wisatawan 
a. Wisatawan nusantara (domestik), penduduk dari luar Kota atau 
dalam Kota itu sendiri. 
b. Wisatawan internasional (mancanegara), penduduk dari negara lain 
yang masuk untuk melakukan kunjungan wisata. 
5. Motifasi kedatangan wisatawan 
a. Segi sosial  
1) Keinginan berinteraksi/beristirahat 
2) Kegiatan penelitian sebagai penambah pengetahuan  
3) Kegiatan keagamaan 
b. Segi ekonomi 
1) Kunjungan persahabatan, konfrehensi 
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2) Sehubungan dengan tugas pemerintahan 
3) Keinginan untuk mengenal budaya dalam negeri ataupun 
negeri orang lain. 
6. Saran dan prasarana penunjang parawisata 
Adanya kegiatan perawisata di suatu tempat berimplikasi pada 
kebutuhan akan sarana dan prasarana penunjang yang berpariasi baik 
jenis maupun bentuk konstukfisiknya, tergantung pada sumber daya 
jenis kegiatan wisata yang dikembangkan sarana dan prasarana 
penunjang diadakan untuk memenuhi kebutuhan makan, minum, tidur, 
dan hal hal yang mendasar lainnya. Berdasarkan sumber daya kegiatan 
wisata yang dikembangkan, terdapat fasilitas khusus yang sangat 
spesifik, hanya diperlukan untuk kegiatan yang satu, tetapi kurang 
dibutuhkan kegiatan lainnya. 
7. Pembangunan Parawisata 
a. Pengertian pembangunan parawisata melalui 6 proses tahapan, di 
antara lain yaitu : 
1) Perencanaan yang melibatkan berbagai keahlian untuk 
merumuskan proses pembangunan baik fisik maupun non fisik. 
2) Pelaksana pembangunan. 
3) Protection (Perlindungan) dan kemungkinan kerusakan atau 
penrusakan. 
4) Maintenace (Pemeliharaan). 
5) Pemasaran. 
6) Promosi. 
b. Tujuan pembanguna parawisata hendaknya ditunjukan kepada : 
1) Meningkatnya standar hidup rakyat 
2) Menciptakan hidup lebih funsional. 
3) Membangunsarana dan prasarana serta fasilitas wisata 
relaksasiunuk pendataan dan penduduk setempat. 
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4) Meyakinkan pembangunan pada pusat kawasan tau pusat 
kunjungan wisatawan. 
C. Tinjauan Terhadap Wisata Pantai Labombo 
1. Pengertian wisata pantai 
Pengertian wisata adalah yang berhubungan dengan air/laut, 
banyk pantai yang pantas dikembangkan untuk menjadi suatu kawasan 
obyek wisata pantai, misalnya keinginan bermain sky air, Jet sky, 
speed boad, berenang, menyaksikan matahari terbit (sunrise) atau 
matahari tenggelam (sunset) dan menikmati keindahan pantai. 
 Menurut prof. Morati bahwa obyek wisata adalah segala 
sesuatu yang terdapat di daerah tujuan wisata dimana tempat tersebut 
merupakan daya Tarik agar orang-orang ingin datang berkunjung ke 
tempat tersebut. (Oka A. Yoeti Pemasaran Parawisata:160) 
2. Konsep wisata pantai 
Konsep wisata pantai dan prinsip-prinsip pengolola kawasan 
pantai harus berkesinambungan serta pemanfaatan sumber daya 
wisata. Pantai Labombo sendiri memiliki sumber daya terbaru dan 
sering kali dimanfaatkan dan kepentinagn masyarakat setempat, 
semisal memperlihatkan keindahan pantai dan mengenalkan kepada 
wisatwan tempat pembudidayaan ikan banden untuk menjadikan 
wisata kuliner seperti bete tunu gami (ikan asap), pacco (ikan mentah 
asam) sekaligus mengenalkan budaya masyarakat setempat.  
3. Pengembangan sarana wisata pantai. 
Pengmbangan ini dilakukan melalui pola pembangunan usaha saran 
akomodasi, makan, minum, angkutan wisata (darat dan air), 
menyediakan sarana wisata alam dan minat khusus, yang 
dikembangkan dan dikelola dalam satu kesatuan usaha terpadu di 
suatu pantai kecil. Pengembangan sarana wisata pantai tentulah 
memerluakan sarana umum, missal tempat penginapan atau hunian 
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sewa terhadap wisatawan. Dalam hal ini perencanaan resort sebagai 
penyediaan yang paling umum harus dikembangkan, agar wisatawan 
dapat menginap dan merasakan sensasi wisata di kawasan pantai 
Labombo. 
D. Prospek Pengembangan Sarana Wisata Pantai Labombo 
1. Potensi wisata pantai 
Salah satu program prioritas bidang pengembangan wisata 
pantai telah digariskan oleh kementrian kebudayaan dan parawisata. 
Kebijakan tersebut selaras dengan kebijakan pemerintah untuk 
menggali, mengembangkan dan memanfaatkan wisata pantai. Pantai 
Labombo pada umumnya memiliki sumber daya wisata yang menarik 
dan spesifik. Apabila potensi wisata tersebut dapat dikembangkan dan 
dikelolah secara optimal dan bertanggung jawab, maka selain dapat 
berkontribusi dalam upaya pelestarian lingkunagan, nilai dan budaya 
masyarakat lokal juga akan mendorong peningkatan pendapatan 
masyarakat dan pemerintah daerah setempat.  
  Selaras dengan jiwa otonomi daerah, maka kementrian 
kebudayaan dan parawisata memandang perlu adanya suatu pedoman 
umum pengembangan potensi wisata pantai yang dapt menjadi acuan 
bagi pemerintah pusat dan pemerintah daerah lainnya dalam 
mengembangkan kegiatan parawisata pantai. Dalam subtansinya, 
pembangunan parawisata yang berbasis masyarakat berkelanjutan 
(sustainable). Dalam proses menyusun pedoman umum ini total 
melibatkan instansi terkait, swasta dan lembaga swadaya masyrakat, 
dan pada dasarnya telah mengakomodir berbagai masukan dan 
kepentingan para pihak. 
2. Wisata pantai berwawasan lingkungan 
Dalam melakukan pengembangan potensi keindahan dan 
keanekaragaman lingkunagan alam sebagai daerah tujuan wisata, 
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khususnya keindahan dan keanekaragaman pantai dan laut, seringkali 
muncul dampak negatif terhadap lingkungan itu sendiri, misalnya 
pencemaran limbah padat (sampah) dan cair. Permasalahan tersebut 
mengancam pembangunan berkelanjutan sektor parawisata itu sendiri. 
Wisata alam yang berwawasan lingkungan, meminimalkan 
konflik dengan masyarakat lokal serta mendorong parsipasi 
masyarakat dalam pengembangannya, serta memperkenalkan topik 
teknologi tepat guna yang dapt dimanfaatkan dalam pengololaan 
lingkungan wisata alam, laut, dan pantai. Dengan memetik beratnya 
pada kebijakan pengembangan parawisata alam pantai, dalam konteks 
pembangunan berkelanjutan, perencanaan pengembangan kawasan 
wisata alam pantai dan laut berwawasan lingkungan. 
3. Keparawisataan berbasis masyarakat 
Pembangunan keparawisataan yang berbasis pada masyrakat 
untuk mewujudkan adil dan makmur berdasarkan pacasila dan 
undang-undang dasar yaitu : 
a. Masyarakat adalah subyek sekaligus tujuan pembangunan. 
b. Masyrakat adalah kekuatan inti terhadap pembangunan. 
c. Keparawisatwan dari, oleh, dan untuk masyarakat. 
Pembangunan keparawisataan  yang berwawasan budaya yaitu konsep 
pengembangan budaya sebagai industri merupakan langkah “survival” 
penting dan strategi memasuki era glabalisai sekarang ini. Budaya 
yang hidup (living culture), dengan mencoba menempatkan parawisata 
budaya (culture teorism) dalam rangka konsep perencanaan 
keparawisataan berwawasan budaya, hal tersebut mempunyai 
implikasi pada penciptaan dimensi ekonomi aktifitas-aktifitas 
kebudayaan. Beberapa hal barangkali perlu dijadikan unsur-unsur 
pemikiran dalam perencanaan pembangunan parawisata budaya yang 
berkelanjutan adalah unsur-unsur: 
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a. Profesionalisai, prilaku yang berperan tidak bisa lagi sebagai 
pelaku amatiran, namun memiliki kemampuan profesional, tidak 
hanya mengetahui teori namun mampu mengaplikasikannya. 
b. Prifatisasi, peluang dan kesempatan yang luas bagi swasta untuk 
menjadi pelaku utam dalam seluruh rantai pembangunan dan 
pengelolaan wisata budaya. 
c. Profitasasi, saat ini masih sangat langka mendapatkan “profit” 
sebagai salah stu faktor perancangan pembangunan parawisata 
budaya. 
E. Program Kebijakan Pemerintah  
1. Pengelolaan pantai 
Dengan potensi sumber daya alamnya yang besar, maka sudah saatnya 
pemerintah memberikan perhatian yang lebih besar terhadap isu 
nasional yang berkaitan dengan pengelolaan pantai 
2. Strategi pengembangan wisata 
a.  Proses persiapan perencanaan dan perancangan wisata pantai 
Indonesia sesuai dengan arahan pembangunan berkelanjutan yang 
berwawassan lingkungan. 
b. Pengembangan wiasta pantai akan mengatisipasi ssecara terpadu 
kemungkinan terjadinya dampak lingkungan hidup sumber daya 
alam dini yang digerap secara sejak tahap pra-rencana, supaya 
untuk mencegah dan mengurangi serta mengendalikan dampak 
lingkungan hidup/sumber daya alam sebagai bagian  dari 
pengembangan wisata pantai yang tak terpisahkan. 
c. Studi pra-rencana untuk mendukaung wisata pantai dalam PBBL 
(Pembangunan Berkelanjutan yang Berwawasan Lingkungan) 
tersebut, sekaligus akan memberikan data dasar dan masukan 
berharga atas potensi wisata pantai pada umumnya yang memang 
masih dangat kurang. 
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d. Pengembangan wisata pantai lebih di arahkan dan guna menuju 
upaya pengemngan ekowisata/wisata ramah linkungan yang justru 
berpola pada upaya pemanfaatan optimal sekaligus 
menyalamatkan linkungan sumber daya alam pantai. 
e. Dalm rangka pengendalian dampak sosial, ekonomi dan budaya 
pengembangan wisata pantai harus ditunjukan pada upaya 
meningkatkan pemerataaan kesempaatan, pendapatan, peran serta 
tanggung jawab masyarakat setempat yang terpadu dengan upaya 
pemerintah daerah dari dunia usaha yang relevan dalam 
mengembangkan wisata pantai maupun dalam pengelolaan 
lingkungan hidup/sumber daya alam bahrinya. 
3. Kebijakan pemerintah  
a. Melakukan perlindungan terhdap wisatawan san pemberian 
kemudahan dalam menyediakan informasi. 
b. Penduduk setempat darus diikut sertakan dalm kegiatan 
keparawiastaan ssecara adil menikmati keuntungan ekonomi, 
sosial, dan budaya. 
c. Kebijakan keparawisataan harus di arahkan sedemikian rupa agar 
dapat meningkatkan taraf hidup mssysarakat setempat. 
d. Penghormatan, perlindungan, pemeliharaan terhadap warisan seni, 
arkeologi, budaya, tempat suci, museum, dan tempat bersejarah 
lainnya. 
e. Kelangsungsn hidup dan berkembangnya hasil-hasil budaya, seni 
tradisional dan seni rakyat. 
f. Menjaga kelestarian alam dalm perspektif pertumbuhan ekonomi 
yang sehat, berkelanjutan dan berkesinambungan. 
4. Promosi dan publiaksi 
Kegiata promosi massa secara Nasional dan Internasional yaitu dapat 
melaui : 
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a. TV komerisal. 
b. Radio komersial. 
c. Rublikasi, infliggh magazine majalah travel. 
d. Billboard/baleho, dan lain-lain 
F. Tinjauan Umum Resort Sebagai Perancangan di Kawasan Pantai 
Labombo. 
1. Devenisi resort 
a. Resort adalah suatu perubahan tempat tinggal untuk sementara 
bagi seseorang di luar tempat tinggalnya dengan tujuan antara lain 
untuk mendapatkan kesegaran jiwa dan raga serta hasrat ingin 
mengetahui sesuatu. Dapat juga dikaitkan dengan kepentingan 
yang berhubungan dengan kegiatan olah raga, kesehatan, konvensi, 
keagamaan serta keperluan udaha lainnya. (Dirjen Parawisata, 
parawisata Tanah Air Indonesia hal. 13, November, 1988) 
b. Resort adalah sebuah tempat peristirahatan di musim panas di tepi 
pantai, di pegunungan, yang banyak dikunjungi. (Jhon M. Echols, 
kamus Ingris-Indonesia, Gramedia, Jakarta, 1987) . 
c. Resort adalah tempat wisata atau tempat relaksasi yang sering 
dikunjungi orang, dimana pengunjung datang untuk menikmati 
potensi alamnya. (A.S Hornby. Oxford Leaner’s Dictionarity Of 
Current English, Oxford Uneversity Press, 1974)  
d. Resort adalah sebuah tempat menginap dimana  mempunyai 
fasilitas khusus untuk kegiatan bersantai dan berolahraga bagian 
concierge  berpengalaman dan mengetahui betul lingkungan resort, 
bila ada tamu yang mau hich-hiking berkeliling sambil menikmati 
keindahan alam sekitar resort ini. (Nyoman S. Pendid Ilmu 
Parawisata, Jakarta: Akademi Parawisata Trisakti, 1999) 
e.  Resort adalah sebuah kawasan yang terencana dan tidak hanya 
sekedar untuk menginap tetapi juga untuk beristirahat dan rekreasi 
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(Chuck Y. Gee, Resort Devlopment And Mangement Watson-
Guptil Publication 1988). 
f. Sebuah resort sebaiknya mempunyai lahan yang ada kaitannya 
dengan obyek wisata, oleh sebab itu sebuah resort berada pada 
perbukitan, pegunungan, lembah, pulau kecil, dan juga pinggiran 
pantai. (Nyman S. Pendit. Ilmu Parawisata, Jakarta : Akademi 
Parawisata Trisakti, 1999) 
Dari beberapa pengertian tersebut ditemukan beberapa kata kunci 
yang membentuk pengertian resort yang lebih menyeluruh. Adapun resort 
dapat diartikan sebagai kawasan terencana yang terlatak pada lahan yang 
ada kaitannya dengan obyek wisata yang memiliki fungsi sebagai tempat 
menginap, istirahat, relaksasi dan rekreasi dengan tambahan fasilitas 
khusus. Fasilitas khusus dapat berupa fasilitas olahraga, kesehatan, 
konvensi, keagamaan serta keperluan usaha lainnya. 
Tambahan fasilitas yang dapat disertakan yaitu fasilitas khusus dan 
fasilitas lain yang dikelola secara komersial. Timbulnya resort sesuai 
dengan tujuan kebutuhan tempat penginapan sewa, dimana berkurannya 
waktu untuk beristirahat bagi masyarakat Kota yang memiliki kesibukan 
akan pekerjaan yang selalu menyita waktu mereka untuk dapat beristirahat 
dengen tenang dan nyaman (Kurniasih, 2009) 
Manusia  pada  umumnya  cenderung  membutuhkan  rekreasi  
untuk  dapat bersantai  dan  menghilangkan  kejenuhan  yang  diakibatkan  
oleh  aktivitas mereka, dan untuk   dapat   memulihkan   kesehatan   baik   
para   pekerja   maupun   para manula  membutuhkan  kesegaran  jiwa  dan  
raga  yang  dapat  diperoleh  di tempat  berhawa  sejuk  dan  
berpemandangan  indah  yang  disertai  dengan akomodasi penginapan 
sebagai sarana peristirahatan. Keinginan Menikmati Potensi Alam 
Keberadaan  potensi  alam  yang  indah  dan  sejuk. 
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sangat  sulit  didapatkan  di daerah  perKotaan  yang  penuh  sesak  
dan  polusi  udara.  Dengan  demikian keinginan  masyarakat  perKotaan  
untuk  menikmati  potensi  alam  menjadi permasalahan,  oleh  sebab itu  
resort menawarkan  pemandangan  alam yang  indah  dan  sejuk  sehingga  
dapat  dinikmati  oleh  pengunjung  ataupun pengguna resort tersebut. 
Ada 4 (empat) karakteristik resort sehingga dapat dibedakan 
menurut  jenis resortainnya, yaitu : 
1) Lokasi 
Umumnya     berlokasi     di     tempat-tempat     berpemandangan     
indah, pegunungan,   tepi   pantai   dan   sebagainya,   yang   tidak   
dirusak   oleh keramaian  Kota,  lalu  lintas  yang  padat  dan  
bising.  Pada  Resort, kedekatan   dengan   atraksi   utama   dan   
berhubungan   dengan   kegiatan rekreasi  merupakan  tuntutan  
utama  pasar  dan  akan  berpengaruh  pada harganya.  
2) Fasilitas  
Motivasi   pengunjung   untuk   bersenang-senang   dengan   
mengisi   waktu luang   menuntut   ketersedianya   fasilitas   pokok   
serta   fasilitas   rekreatif indoor  dan outdoor.  Fasilitas  pokok  
adalah  ruang  tidur  sebagai  area privasi.  Fasilitas  rekreasi 
outdoor  meliputi  kolam  renang,  lapangan  tenis dan penataan 
lansekap.  
3) Segmen Pasar  
Resort  merupakan  suatu  fasilitas  akomodasi  yang  terletak  di  
daerah wisata.  Sasaran  cengunjung  resort  adalah  wisatawan  
yang  bertujuan untuk  berlibur,  bersenang-senang  mengisi  waktu  
luang,  dan  melupakan rutinitas  kerja  sehari-hari  yang  
membosankan.  Untuk  tujuan  ersebut, mereka   membutuhkan   
resort yang   dilengkapi   fasilitas   yang   bersifat rekreatif  dan  
memberikan  pola  pelayangan  yang  memuaskan.  Rancangan 
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resortyang  baik  harus  dapat merespon  keburuhan ini  sehingga  
rancangan sebuah    resort    perlu    dilengkapi    dengan    
berbagai    fasilitas    yang memungkinkan    konsumen    untuk    
bersenang-senang,    refresing,    dan mendapatkan hiburan.  
4) .Arsitektur dan Suasana  
Wisatawan yang berkunjung ke resort cenderung mencari 
akomodasi dengan arsitektur dan suasana yang khusus dan berbeda 
dengan jenis resort lainnya. Wisatawan pengguna resort cenderung 
memilih suasana yang nyaman dengan  arsitektur  yang  
mendukung  tingkat  kenyamanan  dengan  tidak meninggalkan 
citra yang bernuansa etnik. 
2. Kegiatan dan fasilitas resort 
Tujuan utama wisatawan menginap di resort adalah menginap dan 
berekreasi, sebagai wadah untuk itu resort harus dilengkapi dengan 
fasilitas yang mampu mampu mengantisipasi wisatawan yang 
menginap, berlibur dan berekreasi. Fasilitas resort sangat ditentukan 
oleh sesuana yang diinginkan dan disesuaikan dengan potensi alam 
resort itu berada. Untuk fasilitas resort di kawasan pantai, sungai atau 
pulau yang lazim di jumpai adalah : 
a. Fasilitas makan dan minum seperti restoran, bar, kafetaria, dan 
lain-lain. 
b. Fasilitas penunjang seperti shopping art, klinik kesehatan, barber, 
shop, money changer, bank, taman baca, travel agen, postel service 
dan lain-lain. 
c. Fasilitas rekreasi seperti lapagan olahraga, kolam renang, tempat 
bermain anak, fasilitas olahraga air, area pemancingan, dermaga 
tembak dan sebagainya. 
3. Struktur organisasi resort  
Karyawan resort dapat dibagi menjadi 2, yaitu: 
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a. Kelompok eksklusif (Pimpinan) yangag terdiri dari : 
1) General manager (GM) 
2) Eksklusive secretary (ES) 
3) Eksklusive asisten manager (EAM) serta kepala-kepala 
departemen yang mengatur pengoprasian resort. 
b. Unit kerja (Departemen) yang terbagi menurut fungsinya masing-
masing, jumlah jenis resort pada resort dapat berbeda antara satu 
dan yang lainnya, pada pembagian unit kerja pada resort umumnya 
seperti berikut : 
1) Direktur utama 
a) Sebagai pimpinan utama dalam pengelolaan resort yang 
menentukan  kebijakan dalam pengambilan keputusan, 
memberikan pendapat dan saran bagi seluruh departemen 
yang dibawahinya. 
b) Bertanggung jawab terhadap pemilik akomodasi. 
2) Wakil pimpinan (Resident Manager)  
a) Bertanggun jawab terhadap aktifitas yang dilaksanakan 
masing-masing bagian yang terdapat resort. 
b) Membantu general manager dalam menjalankan tugas. 
3) Sekertaris, mengatur jadwal acara atau jadwal kerja sekaligus 
meneriama tamu dari general manager yang bertanggung jawab 
dalam bidang korespondensi terhadap GM. 
4) Manager keuanga (Acconting Manager) 
a) Bertanggung jawab terhadap resident manejer 
b) Bertanggun jawab terhadap masalah finansial resort antara 
lain pemasukan dan pengeluaran uang perhitungan harga-
harga, serta masalah perpajakan. 
5) House keeping department 
a) Bertanggung jawab terhadap residen manager. 
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b) Bertanggung jawab terhadap masalah kebersiahan, 
kerapian, serta kelengkapan resort beserta fasilitas 
penunjang lainnya. 
6) Egginering, bertanggung jawab terhadap pemeliharaan dan 
perbaikan fsilitas saran dan prasarana resort. 
7) Fron office, bertanggun jawab terhadap kelancaran operasi 
oprasinal departemen yang didampinginya, karena bagian ini 
merupakan pusat kegiatan resort yang berfungsi sebagai 
penghubung antara pihak tamu’ dan pengelola. 
8) Restoran manger, bertanggung jawab terhadap keberhasilan 
acara termasuk tenggung jawab terhadap kualitas pelayangan 
dan kualitas produksi. 
9) Eksklusive chief 
a) Bertanggun jawab atas persiapan untuk menyiapkan 
makanan dan minuman bagi tamu. 
b) Menyusun laporan food income dan food cost 
c) Mengatur dan menyusun daftar menu 
10) Personal manager 
a) Bertanggun jawab atas pelatihan karyawan dan kesejatraan 
karyawan. 
b) Menjaga hubungan antara pihak karyawan dengan pihak 
atasan maupun antar karyawan itu sendiri. 
11) Genral affair 
a) Bertanggung jawab atas hubungan biro-biro perjalanan 
yang mengatur program hiburan dan perjalanan. 
b) Bertanggung jawab atas permasaran resort dan fasilitas-
fasilitasnya. 
 
 
 33  
4. Dasar penentu fasilitas resort 
a. Public (fasilitas terbuka untuk semua orang yang datang d 
kawasan pantai resort sehingga harus memiliki akses langsung dari 
luar)  
b. Semi public (fasilitas yang hanya digunakan oleh semua penghuni 
resort) 
c. Private (fasilitas yang sangat bersifat pribadi dan hanya dapt 
dipergunakan oleh orang yang berkepentinagan lansung dari resort 
tersebut) 
d. Service (fasilitas pendukung dari seluruh fasilitas dan pelayangan 
di kawasan resort) 
5. Jenis jenis resort 
a. Beach Resort 
Resort ini berada di daerah pantai dan menggunakan keindahan 
dan potensi alam pantai sebagai daya tariknya 
 Gambar 2.06 The Bali Tropic Ressort & Spa Sumber :http://www.tourismindonesia.com  
b. Marina resort 
Resort ini berada di daerah pelabuhan, rancangan resort ini 
memanfaatkan potensi utama daerah tersebut dengan melengkapi 
fasilitas dermaga dan kegiatan yang berhubungan dengan air. 
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 Gambar 2.07 Rebak Marina Resort Langkawi Sumber http://www.mynetbizz.com/  
c. Mountain Resort 
Resort ini berada di daerah pegunungan, pemandangan dan 
fasilitas yang bersifat natural merupakan kekuatan lokasi yang 
digunakan sebagai ciri rancangan resort. 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.08 Padung Mountain Resort Sumber : http://blog.travelpod.com  
d. Health resort and spa 
Resort ini dibangun di daerah yang memiliki potensi alam yang 
dapat dimanfaatkan sebagai sarana penyehatan dan kebugaran 
melalui aktivitas spa.  
 
 
 
 
 
Gambar 2.09 Maya Ubud Resort and Spa Sumber : http://www.tripadvisor.co.id/ 
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e. Condominium, time share and residential development  
Resort ini memiliki strategi pemasaran yang menarik yaitu  
menawarkan sebagian dari kamar resortini disewa selama periode 
waktu yang ditentukan dalam kontrak dan biasaanya dalam jangka 
waktu yang panjang. 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.10 Jayakarta Resort Sumber : http://lombokrooms.com  
6. Persyaratan bangunan resort 
1) Lokasi dan lingkungan 
Lokasi resort mudah dicapai dengan kendaraan umum atau pribadi 
roda empat langsung ke area resort. Resort harus terhindar dari 
pencemaran yang diakibatkan dari gangguan luar, seperti:  
a) Suara bising  
b) Bau tidak enak  
c) Debu  
d) Asap  
e) Serangga dan binatang pengerat. 
2) Sirkulasi  
Resort harus memiliki jalur sirkulasi yang jelas supaya 
mempermudah pengunjung/tamu-tamu resortyang datang ke 
Resort tersebut. Dalam setiap resort, harus dapat pisahkan jalan 
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antara tamu resort/pengunjung, pegawai/karyawan dan jalan untuk 
barang. Tujuan sirkulasi dalam resort adalah:  
a) Mempermudah pengawasan dan pengontrolan keamanan  
b) Menciptakan keteraturan  
c) Menciptakan pelayangan yang efisien  
d) Peningkatan kepuasan pelanggan. 
3) Sirkulasi  
Resortharus memiliki jalur sirkulasi yang jelas supaya 
mempermudah pengunjung/tamu-tamu resortyang datang ke resort 
tersebut. Dalam setiap resort, harus dapat pisahkan jalan antara 
tamu resort/pengunjung, pegawai/karyawan dan jalan untuk 
barang. Tujuan sirkulasi dalam resort adalah:  
a) Mempermudah pengawasan dan pengontrolan keamanan  
b) Menciptakan keteraturan  
c) Menciptakan pelayangan yang efisien  
d) Peningkatan kepuasan pelanggan. 
G. Tinjauan umum bech resortt sebagai penerapan perancangan di kawasan 
Labombo 
1. Pengertian beach resor /  resort di kawasan pantai 
Beach resortt atau resort di kawasan pantai  adalah sebuah bangunan 
komersial dan tempat penginapan sementara yang berada di wilayah 
rekreasi, resort ini memanfaatkan keindahan alam atau budaya daerah 
kawasan pantai dimana wisatawan mendapatkan kesegaran jiwa dan 
raga serta hasrat ingin mengetahui sesuatu. Dapat juga dikaitkan 
dengan kepantingan yang berhubungan dengan kegiatan olahraga, 
kesehatan, konversi, keagamaan serta keperluan usaha lainnya. 
2. Studi Banding 
a. Resort dikawasan pantai Ora, Seram, Maluku Tengah  
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resort di kawasan pantai Ora  adalah pengembang resort yang 
memanfaatkan keindahan alam, memperhatikan makna arsitektur 
setempat dan keindahan budaya setempat sebagai salah satu bagian 
dari konsep desain dalam perencanaan. Eksotisme alami dan 
budaya sangat ditampilkan dalam ruang  demi ruang, juga dalam 
mengkolaborasikan unsur-unsur lokal yang dikemas secara 
kontemporer. Kejujuran  dalam desain mempengaruhi tata nilai 
ruang yang nampak dalam konsep hierarki ruang, proporsi dan 
skala manusia. Pada intinya, setiap rancangan resortnya adalah 
bagaimana mengarahkan  view  dari  site  yang ada ke  view  baik 
itu pantai, gunung atau apa saja yang bisa menghasilkan 
pemandangan indah. Ora Resort mengoperasikan beberapa resort 
yang ada di Indonesia 
Gambar 2.6 Peta Lokasi 
Sumber : www.ilmitour.com 
 Resort ini terletak di pedalaman Desa Saleman, Seram 
Utara, Pulau Maluku tengah. Resort ini dianggap sesuai dengan 
perencanaan dan perancangan resort karena kesamaan lokasi dan 
prinsip perancangannya yang menyatu dengan alam dengan nuansa 
arsitektur setempat. Kian perlahan nama Pantai Ora mulai dikenal 
dunia, bukan hanya wisatawan domestik saja melainkan 
mancanegara ikut memenuhi kamar-kamar resort yang ada.  
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Gambar 2.11 Pemandangan Ora Resort Sumber : www.ilmitour.com  
Gambar 2.12 susana Air Laut Pantai Ora Sumber : www.ilmitour.com 
 
Gambar 2.13 Suasana Pemandangan  Pantai Ora Sumber : www.ilmitour.com 
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Gambar 2.10 Suasana Pasir Putih Pantai 
Sumber : www.ilmitour.com  
Obyek yang menawarkan wisata bahari yang sangat 
mengagumkan bahkan menjadikannya sebagai salah satu tempat 
favorit untuk berekreasi. Hal ini dikarenakan pengunjung di Pantai 
Ora akan sangat dimanjakan dengan panorama keindahan 
baharinya. Kondisinya yang masih sangat alami dan memiliki 
pemandangan yang sangat indah, menjadikan tempat ini sebagai 
salah satu tempat favorit yang sedang digemari oleh para 
wisatawan, terutama wisatawan lokal di Maluku. Dengan 
pemandangannya yang sangat indah, pantai Ora disebut-sebut 
sebagai Hawai-nya Indonesia oleh sebagian kalangan yang pernah 
berkunjung kesana 
Fasilitas lain yang ditawarkan resort ini antara lain akses 
internet nirkabel, minibar, brankas, TV kabel, dan lain-lain. Selain 
itu resortini juga memiliki tempat yang memberikan layangan spa 
yang lengkap, restoran, toko cinderamata, dan lainnya. Tempat 
penginapan ini sering dipilih menjadi tujuan bulan madu, karena 
keindahaan tempatnya dan juga daerahnya yang terbilang sepi. 
Namun banyak juga wisatawan yang menginap di Ora Beach 
Resort untuk menyelam (diving) atau sekedar liburan jauh dari 
kebisingan Kota 
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 Gambar 2.15 Tampak Bangunan Ora Resort Sumber : www.ilmitour.com  
 Gambar 2.16 Site Plan Kawasan Pantai Ora Sumber : Tectour-Sipil 21 Juni 2015 
 
Beberapa pondokan yang memang sengaja dibangun oleh 
para penduduk sekitar. untuk para pengunjung yang sudah 
kelelahan dari perjalanan langsung menyewa resort yang tersedia 
di lokasi Pantai Ora. Resort tersebut dibangun diatas pantai dan 
berbentuk seperti rumah panggung. Bisa dilihat seperti berikut  
 
           Gambar 2.17 Denah Ora Resort Sumber : Tectour-Sipil 21 Juni 2015 
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Gambar 2.18 Tampak Depan dan Belakang Ora Resort Sumber : Tectour-Sipil 21 Juni 2015  
 
Gambar 2.20 Tampak Samping Kanan Ora Resort Sumber : Tectour-Sipil 21 Juni 2015 
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Gambar 2.16 Tampak Samping Kiri Ora Resort Sumber : Tectour-Sipil 21 Juni 2015  
  
Gambar 2.22 Potongan A-A Sumber : Tectour-Sipil 21 Juni 2015 
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Gambar 2.23 Potongan B-B Sumber : Tectour-Sipil 21 Juni 2015  
Resort ini hampir seluruh bagiannya terbuat dari kayu 
dimana dinding dan atap bangunannya menggunakan kayu, hanya 
tiang dan kaki dari bangunan ini menggunakan beton semen,  
tempat ini memang merupakan satu-satunya penginapan yang 
dapat disewa oleh para wisatawan. penginapan ini tidaklah begitu 
mewah, namun dapat dipastikan penginapan tersebut akan 
memberikan rasa tersendiri bagi para pengunjung. Saat tidur di 
resort ini akan terdengar jelas deburan ombak yang silih berganti 
dan saat pagi hari menjelang pun saat membuka jendela atau pintu 
kamar akan langsung disuguhi pemandangan air laut yang sangat 
indah. Hal inilah yang menjadikan nilai lebih dari pada resort di 
daerah lainnya. 
b. Doberai Eco Resort Urai Island Raja Ampat 
Doberai Eco Resort. Terletak di bagian ujung barat laut 
dari Semenanjung Kepala Burung di pulau New Guinea, di 
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provinsi Papua Barat di Indonesia, Raja Ampat, atau Empat Raja, 
adalah sebuah kepulauan yang terdiri lebih dari 1.500 pulau-pulau 
kecil, gundukan, dan beting sekitar empat pulau utama Misool , 
Salawati, Batanta, dan Waigeo, dan pulau kecil dari Kofiau. Resort 
ini ditaburi pantai pasir putih dan terletak antara flora yang 
Mengagumi puncak gunung dengan tanaman tanaman tropis yang 
rimbun dan satwa liar yang megah. Karena kaya Sumber daya 
alam kelautan, membuat tempat ini  secara signifikan potensial 
sebagai daerah wisata. fasilitas yang disediakan Raja Ampat 
Doberai Eco Resort yaitu  kenyamanan penginapan pengunjung. 
Resortini menyediakan tur, ruang merokok , restoran, layangan 
laundry, layangan kamar 24 jam untuk menjamin kenyamanan 
terbaik bagi para tamu. 
Gambar 2.24 Pemandangan Pantai Urai Raja Ampat Sumber : rajaampatlodges.com  
Gambar 2.25 Tampak Bangunan Di Pantai Sumber : rajaampatlodges.com 
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Gambar 2.26 Tampak Samping Bangunan Resort Sumber : rajaampatlodges.com  
Gambar 2.27 Interior Resort Sumber : rajaampatlodges.com  
Gambar 2.28 Site Kawasan Pantai Urai Raja Ampat  Sumber : Tectour-Sipil 29 Juni 2015  
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Gambar 2.29 Denah Resort Urai Island Raja Ampat   Sumber : Tectour-Sipil 29 Juni 2015  
Gambar 2.30 Tampak Depan dan Belakang Resort  Sumber : Tectour-Sipil 29 Juni 2015 
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Gambar 2.31 Tampak Sampaing Kanan Resort Urai Island Raja Ampat  
Sumber : Tectour-Sipil 29 Juni 2015 
 
Gambar 2.32 Tampak Samping Kiri Resort Urai Island Raja 
Ampat  
Sumber : Tectour-Sipil 29 Juni 2015 
 
 
Gambar 2.28 Potongan A-A Resort Urai Island Raja Ampat 
Sumber : Tectour-Sipil 29 Juni 2015 
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Gambar 2.34 Potongan B-B Resort Urai Island Raja Ampat 
Sumber : Tectour-Sipil 29 Juni 2015 
 
 
Gambar 2.30 Tampak Struktur Resort 
Sumber : Tectour-Sipil 29 Juni 2015 
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  Pada bangunan ini seluruhnya menggunakan meterial alam, 
tiang dan lantainya memakai meterial kayu jati, pada dinding 
menggunakan ajunan bambu, sedangkan di bagian atap memakai 
tumpukan daun sagu kering, hal ini memungkinkan material yang 
dipakai sesuai dengan alam setempatnya.  Seperti halnya fasilitas 
yang disediakan Banyak sumber menempatkan Raja Ampat 
sebagai salah satu dari sepuluh tempat populer mereka untuk 
menyelam sementara itu menjadi nomor satu dalam hal 
keanekaragaman hayati bawah laut. 
c. Telunas Beach Resort 
Pantai Telunas terletak di pulau Sugi dekat Pulau 
Batam, yang telah masuk Kecamatan Moro, Kabupaten 
Karimun, Provinsi Kepulauan Riau, Telunas Resort Sebuah resort 
yang menawarkan pengalaman yang menakjubkan dengan tinggal 
di pulau terpencil, mendengarkan nyangyian alam, jauh dari 
kebisingan Kota. Ruangan-ruangan di sini dibangun meninggi 
menghadap laut nan hijau. Menjelajah hutan, menikmati keindahan 
pasir putih di pantai dan kembali ke rumah dengan bergairah. 
 
Gambar 2.36 Pemandangan Telunas Beach Resort 
Sumber : www.skyscrapercity.com 
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 Desain Telunas 'terinspirasi oleh arsitektur Melayu lokal 
dan menawarkan fasilitas yang dibangun seluruhnya di atas 
air. Telunas Beach Resort terletak di tepi pantai di sebelah 
tenggara pulau Sugi, dengan 90% bagiannya berada di atas 
permukaan air laut. Ketika air sedang surut, jarak antara dasar 
bangunan dengan permukaan air sekitar 4m, sementara ketika 
sedang pasang hanya sekitar 1,5-2m. 
 
Gambar 2.37 Tampak 1 Bangunan Telunas Beach Resort 
Sumber : www.skyscrapercity.com 
 
 Gambar 2.38 Tampak 2 Bangunan Telunas Beach Resort 
Sumber : www.skyscrapercity.com 
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Gambar 2.39 Interior Kamar Telunas Beach Resort Sumber : www.skyscrapercity.com  
Gambar 2.40 Interior Ruang Keluarga dan Ruang  Sumber : www.skyscrapercity.com 
 
Gambar 2.32 Denah Telunas Beach Resort Sumber : Tectour-Sipil 29 Juni 2015 
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Gambar 2.42 Tampak Depan Dan Belakang Bangunan 
Sumber : Tectour-Sipil 29 Juni 2015 
 
 
Gambar 2.33 Tampak Samping Kiri Dan Kanan Bangunan 
Sumber : Tectour-Sipil 29 Juni 2015 
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Gambar 2.33 Potongan A-A dan B-B Bangunan 
 Sumber : Tectour-Sipil 29 Juni 2015 
 
Pada resort ini hampir seluruh bangunannya menggunakan 
material kayu dan bahan alami dari daerah setempat. Mulai dari 
pondasinya, sampai ke atapnya, dan interiornya. Tetapi pada tiang 
dari permukaan air laut sampai ke lantai memakai sebagian tiang 
beton. Bangunan ini mengikuti material pada rumah adat setempat. 
Jenis kayu yang dipakai adalah kayu kelam, Konon dalam 
pemakaian material kayu  seperti ini akan membuat bangunan 
lebih awet dan kuat. Karena jenis kayu seperti ini memang 
biasanya dipakai untuk cerucuk pada pekerjaan sungai dan 
jembatan. Kayu ini juga dapat dibuat arang atau arang aktif untuk 
bahan penyerap. 
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Tabel 1. Studi Preseden Resort 
 
  KONSEP  
 ORA RESORT,SERAM, MALUKU TENGAH 
 Doberai Eco Resort Urai Island Raja Ampat  
Telunas Beach Resort, karimun, Kepulauan Riau  
 Gagasan Dalam Penerapan Desain 
  Konsep peruntukan (zoneplan)     
 Terletak di pinggiran pantai, dengan pembagian zona di atas permukaan  air laut  
 Terletak di pulau, dengan pembagian zona di atas permukaan air lautj 
 Terletak di pulau, dengan pembagian zona di dataran dan di atas permukaan air laut 
 Dalam gagasan akan diterapkan zona di dataran dan di atas permukaan air laut 
  Konsep tata ruang luar         
  Penggunaan pola penataan resort hanya mengikuti jalur pinggiran pantai. 
 - Pada penataan mengikuti bentuk lekungan pinggiran pantai dan membentang lurus. - Mengenalkan beberapa tanda dengan beberapa Bahasa setempat  
 - Membentang panjang, dan mengarah ke arah ujung bentang laut yang panjang. - Bangunan tidak terlalu memperhatikan posisi, lebih sekedar penginpan dan kenyamanan.  
 Dalam Gagasan akan menerapkan penyusaikan posisi dan keadaan pantai labombo 
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  Titik Tangkap bangunan    
 Semua bangunan berada di atas permukaan air laut  
 Sebagian bangunan berada di atas air laut dan sebagian pula di daratan 
 Semua bangunan berada di atas permukaan air laut 
 Karena bangunan yang direncanakan terapung, maka semua bangunan akan berada di atas permukaan air laut 
 Konsep sirkulasi  Pada konsep sirkulasi yang dipakai hanya membentuk lurus panjang dengan mengikuti haluan resort  
 - Konsep sirkulasi yang dipakai hanya memiliki jalur pejalan kaki menuju ke rosort - Lebih mengarahkan pengunjung ke arah penginapan  
- Konsep sirkulasi membentang lurus dan hanya menunjukkan untuk pengguna resort. - Konsepnya menghubungkan bangunan ke bangunan lain. 
 
  Konsep sirkulasi lebih mengarahkan hubungan bangunan dan membentuk pola yang disesuaikan dengan keaadaan pantai 
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 Konsep Orientasi Bangunan 
Pada orientasi bangunannya sendiri menghadapakan bangunan mengarah ke pusat pemandangan alam laut dengan mempertegas keindahan pulau tersebut 
Pada orientasi bagunan ini mengarah ke selatan, ini dikarenakan agar bagunan tidak terlalu terkena panas matahari     
Tidak beraturan, lebih kepada sebagai tempat penginapan dan  pengenalan wisata setempat 
Orientasi bangunan akan menyusaikan arah angin dan matahari, ini memungkinkan bangunan bias lebih efektif dalam penggunaannya 
Konsep Dimensi Ruang Pada bangunan resor ini memiliki luas ruang keseluruhan luas 26 m² , diantaranya di isi ruang santai, kamar tidur, wc, dan dapur 
Pada bangunan resor ini memiliki luas ruang keseluruhan luas 34. m² ruangan resort ini disatukan dan tidak meliki skat antar ruang 
Pada bangunan resor ini memiliki luas ruang keseluruhan luas 26 m² , resor ini di isi 2 kamar tidur, ruang santai, dapur, 1 wc. 
 Akan disesuakan pada desain dan mengikuti standar konsep dimensi ruang untuk resort 
  Konsep Bentuk dan Massa Bangunan 
Bagunannya bermassa, dan  bentuk dari bangunan  tersebut bernuansa dengan mendekatkan bedaya masyarakat setempat 
- Semua bangunan menyusaikan arsitektur tradisional setempat - bangunannya bermassa       
- Gaya bangunan berbentuk persengi dan prisma, tidak terpaku pada gaya banguna tradisional setempat. - Bangunanya bermassa dan membedakan bangunan setiap fungsinya  
Dalam gagasan akan menerapkan bangunan bermassa, setiap bangunan tidak terpaku pada gaya tradisional setempat hanya dengan menerapkan bangunan yang berkelanjutan 
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Konsep Struktur dan Konstruksi Bangunan    
Struktur pada pondasi  memakai material beton bertulang, dan pada bagian badan sampai atapo bangunan memakai kayu 
Semua struyktur yang dipakai menggunakan material kayu. Konsepnya dengan menancapakan kayu yang jumlahnya cukup besar sebagai pondasi bangunan di bawah air laut 
- Pondasinya memakai beton bertulang dengan 6 tiang pondasi - Pada badan dan kepala memakai material kayu dan menggunakan material atap rumbiah 
Pada struktur kaki bangunan akan memakai tiang beton bertulang, sedangkan kerangka badan memakai kayu ulin, pada atap akan memakai panel surya. Konsep Utilitas Bangunan dan Kawasan    
- Sistem utilitas yang dipakai pada penerangan (listrik) hanya memakai bantuan gengzet, dan bantuan dari PT PLN  - Sistem air bersih memakai pompa air yang diambil dari bukit,  - pembuangan memakai system penyimpanan tinja. 
- Sistem penerangan memakai pencahayaan buatan dari  listrik gengset  - Sistem air bersih mengambil dari mata air setempat  
- System penerangan memakai pencahayaan buatan dari listrik PT PLN setempat dan dibantu dengan genset - Air bersih diambil dari sumur setempat yang memakai pompa air.  
Pada penerapan desain akan memakai bantuan genset dan lebih memanfaatkan energi alam seperti matahari dan angin, sistem air bersih akan memakai penampungan dari mata air sumur setempat, sedangkan pembuangan memakai system simpan dan sedot tinja.  
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Tabel 2 Elemen elemen Perancangan 
 Elemen Elemen Arsitektue  
 ORA RESORT,SERAM, MALUKU TENGAH 
 Doberai Eco Resort Urai Island Raja Ampat  
Telunas Beach Resort, karimun, Kepulauan Riau  
 Gagasan Dalam Penerapan Desain 
      Kesatuan/Unity mencari kesamaan dari sifat unsur keindahan 
 pantai ora mempunyai pemandangan yang indah, pada bangunanya pun menyusaikan dengan keadaain setempat, semisal bangunan yang digunakan menggunakan material alam di sekitar pulau, unsur-unsur material yang digunakan menjadi estetika bangunan sebagai model bentuk kecintaan alam dan bentuk rasa syukur kepada pencipta, dengan ini pula, bangunan terlihat menyatu dengan pemandangan alam di sekitaran Pantai Ora (sipilRizal.Blog, Traveliindo.com) 
Resort ini menfatkan keindahan setempat, semua konsep dan material bangunan yang digunakan adalah material dan konsep bangunan setempat, hal ini dilakukan agar para pengunjung bisa menngetahui dan menghargai unsur estetika terhadap material alam yang digunakan pada daerah setempat, karena resort terletak antara flora yang Mengagumi puncak gunung dengan tanaman tanaman tropis yang rimbun dan satwa liar yang megah. Karena kaya sumber daya alam kelautan. (traveliIndo.com, AyesaArch.blogspot.com) 
 Desain Telunas terinspirasi oleh arsitektur Melayu lokal dan menawarkan fasilitas yang dibangun seluruhnya di atas air. Telunas Beach Resort terletak di tepi pantai di sebelah tenggara pulau Sugi, pada penataan bangunan ini hanya memanfaatkan keindahan lautan pantai, sedangkan bangunan hanya memprioritaskan semata  mata hanya sebagai penginapan adapun dengan bentuk bangunan dipriritaskan memberi sedikit bentuk dasar rumah adat setempat. (Lagusta.worpress.com, Arcitour.worpress.com, ) 
 Dalam Penerapan Desain akan menyusaikan dengan keadaan setempat dengan mengambil bentuk dengan filosofi-filosofi, Keanekaragaman hayati, dan  budaya pada daerah tersebut. 
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       Keseimbangan Kualitas yang terdapat dalam setiap objek dimana daya tarik visual kedua bagian masing – masing sisi pusat keseimbangan atau pusat perhatian adalah sama.       
   perpaduan cottage kayu yang berdiri di atas air jernih berwarna hijau kebiruan dan latar belakang perbukitan hijau menjadikan pemandangan di Pantai Ora begitu fantastis, Sehingga daya Tarik pada pulau bukan hanya tertuju pada pemandangan alam dan hayati pantai ora. dalam hal ini pusat perhatian pada bangunan mempunyai kesimbangan dan pusat perhatian sama.  (sipilRizal.Blog, travellist-tour.com) 
   Deborau Eco Urai Resort yang berada di raja ampat mempunyai pulau dengan pasir putih udara segar bersih, air yang jernih membuat sesorang yang menginap bisa melihat sebuah ikan di bawah resor, Pondok yang dibangun oleh kayu dengan atap jerami menyatu sempurna dengan alam sekitarnya, hal ini mempertegas bahwa resort dengan alam mempunyai keseimbangan yang sama. (Visitindonesia.com, travellist-tour.com) 
  
Pantai Telunas terletak di pulau Sugi dekat Pulau Batam, yang telah masuk Kecamatan Moro, Kabupaten Karimun, Provinsi Kepulauan Riau, Telunas Resort Sebuah resor yang menawarkan pengalaman yang menakjubkan dengan tinggal di pulau terpencil, Ruangan-ruangan di sini dibangun meninggi menghadap laut nan hijau. Desain Telunas 'terinspirasi oleh arsitektur Melayu lokal dan menawarkan fasilitas yang dibangun seluruhnya di atas air.  Pada Telunas Beach Resort karimun kepulauan Riau ini lebih memerhatikan daya tarik pemandangan laut pantai. Hal itu bisa dilihat dari penataan posisi bangunan yang tidak memerhatikan  posisi arsitektural, Sehingga tidak terjadi  kesimbangan antar penataan bangunan dengan keindahan laut. (travellist-tour.com, Pesonaindah.wolprees.com) 
   Dalam gagasan akan disesuikan dengan desain     
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  Irama Pengulangan simetris elemen – elemen yang mempunyai hubungan yang dapat dikenal.Dalam arsitektur pengulangan dalam visual bangunan seperti irama garis, volume interior, terang gelap, perbedaan warna, bukaan – bukaan, tiang atau kolom  
 Pada desain bangunan ini mempunyai pengulangan bentuk tatanan kuda kuda yang seimbang, pada posisi kolom sendiri mempunyai speace jarak yang sama yaitu 2.5 m. Pada warna didnding sendiri memakai Finishing Plitur agar warna kayu terlihat seperti aslinya, sedangkan pada bangunan memiliki 3 bukaan jendela, 1 pintu belakang, dan pintu lipat bukann depan bangunan, hal ini dilakukan agar kiranya bangunan menyusaikan keadaan iklim dan membuat bangunan lebih dingin (sipilRizal.Blog)  
 Pada desain bangunan ini memberi desain yang natural, karena resort ini berada dengan suhu yang lumayan dingin maka material yang dipakai pada dinding memakai ajunan bamboo,pada atap memakai atap material jerami , sebagian furniture yang dipakai sebagian dari material alam, hal ini dilakukan agar interior dan eksterior bangunan lebih  menyatu dengan alam setempat, sehingga tampak elegan dan nyaman untuk di hunian. (travellist-tour.com) 
Pada resort ini hampir seluruh bangunannya menggunakan material kayu dan bahan alami dari daerah setempat. Mulai dari pondasinya, sampai ke atapnya, dan interiornya. Tetapi pada tiang dari permukaan air laut sampai ke lantai memakai sebagian tiang beton. Pada desain bangunan sendiri meyusaikan bentuk bangunan dengan dengan rumah adat setempat. Di dalam interior bangunan tetap mempertahankan gaya tradisonal dengan beberapa furniture yang terbuat dari kayu. sehingga interior tetap mempertahankan model model tradisonal. (travellist-tour.com, wisatariau.co.id) 
 Dalam gagasan akan disesuikan dengan desain  
 Skala Kualitas yang membuat sebuah bangunan terlihat besarnya benar atau tepat  
 Pada resort ini menggunakan skala intim yaitu skala yang mengusahakan untuk membuat bangunan atau ruangnya terkesan lebih kecil dari bangunan sesungguhnya. (tectour-sipil)  
 Resort ini memakai Skala alamiah yaitu skala yang Merupakan ekspresi dimensi yang sesungguhnya mengukur keadaan normalnya dengan bentuk keadaan rumah dan keadaan budaya setempat (tectour-sipil) 
 Resort ini memakai Skala alamiah yaitu skala yang Merupakan ekspresi dimensi yang sesungguhnya mengukur keadaan normalnya dengan bentuk keadaan rumah dan keadaan budaya setempat (tectour-sipil) 
 Dalam Desain Akan mempertimbangkan 3 skala : Skala alamiah, Skaa Heroik,  Skala Intim, dimana skala akan menyusaikan bentuk-bentuk dasar bangunan    
 61  
  Proporsi  Kondisi yang membandingkan hubungan antara beberapa bagian dari suatu objek terhadap bagian yang lain yang terdapat dalam suatu bangunan yang utuh 
 Ora Eco Resort. Penataan bangunan yang berada di pinggiran pantai dan mengikuti lengkungan pulau. Bersanding dengan hijaunya perbukitan dan birunya laut, Terdiri dari 8 cottage di atas air, menpunya 1 kamar dengan luas 6.25 m² , dapur dan ruang makan luas 11.5 m², ruang santai dalam ruang 6.25 m²  (tectour-sipil)  
 Doberai Eco Resort Urai Island Raja Ampat Penataan bangunan yang berada di pinggiran pantai. Bersanding dengan hijaunya perbukitan dan birunya laut, Terdiri dari 57 tiang kayu di bawah air laut sebagai penahan beban banguna, sementara ruang makan, santai, dan kamar disatukan dan tidak mempunyai skat antar ruang, luas ruangan ini 34 m² (tectour-sipil) 
Telunas Beach Resort, karimun, Kepulauan Riau berada di pulau terpencil, dan berdempetan dengan alam, dan menghadap laut nan hijau. Resort ini mempunyai 2 buah kamar, WC, dapur, Dan ruang santai. Kamar pertama memiliki luas 5.72 m². kamar kedua mempunayi luas 5.6 m², luas dapur 5.2 m², luas ruang santai 8.4 m².  (tectour-sipil) 
 Dalam gagasan akan disesuikan dengan desain dengan mengikuti konsep data arsitektur 
 
Tabel 3 Resume Pendekatan Arsitektur Berkelanjutan 
 Gedung Langley Academy: Rumah Panel Surya Penggunahan Bahan Gagasan Penerapan Desain Desain Perancangan Resort 
 
Di bagian Luar bangunan menggunakan material kayu, dan model bangunan melingkar, pada bukaan memberikan sirip ini dikarenakan agar penghawaan lebih efektif 
 
 Selai sebagai atap bangunan ini memakai panel surya sebagai bantuan kelistrikan, pada material bangunan sendiri bias dilihat seluruhnya memakai kayu. 
Penggungunaan bahan kedua bangunan ini tentu berkonsep arsitektur berkelanjutan, hal ini dilakukan karena dengan desain seperti ini bisa memanfaatkan material dan pemanfaatn alam di dalam konsep bangunan 
 Perancanag resort nantinya tidak lepas dari kedua contoh ini, gagasan desan lebih berfokus dengan konsep berkelanjutan, karena bisa memanfaatkan kondisi alam dan budaya sekitar pantai labombo 
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BAB III 
TINJAUAN KHUSUS   
 
A. Tinjauan Umum Kota Palopo 
1. Sejarah  
Sejarah singkat Kota Palopo adalah salah satu kota di Sulawesi Selatan 
dengan jarak 365 km dari Kota Makassar (Ibu Kota Sulawesi Selatan). 
Kota Palopo dengan nama julukan “Bumi Srewegading” berjarak 80 
km dari Kota Makale, Tana Toraja. Luas wilayah Kota Palopo adalah 
247,63 km dengan jumlah penduduk 1,03% pertahun dimana kota 
Palopo terdiri 9 Kecamatan dan 48 Kelurahan. Daya tarik wisata yang 
terdapat di Kota Palopo terdiri dari wisata pantai mencakup wilayah 
pegunungan dan wilayah pantai dengan panorama yang aktraktif 
seperti gua-gua alam, air terjun,wisata agro, trekling, pantai pasir 
putih, dan lain-lain. Wisata budaya meliputi bangunan-bangunan 
bersejarah peninggalan Belanda. Bangunan peninggalan kerajaan 
Luwu, Museum, Adat Istiadad, kerajinan tangan, makanan khas 
masyarakat luwu, sampai upaca adat yang masih dipertahankan dan 
dilestarikan samapai sekarang. Kota Palopo yang berada di jantung 
Sulawesi, saat ini bisa diakses melalui 3 jalur transportasi, yakni 
trasportasi darat dari 3 penjuru, yaitu gerbang utama di sebalah selatan 
Kota Makassar, sebelah barat dari Kabupaten Tana Toraja, dan sebelah 
Utara dari Kabupaten Luwu Utara. Transportasi laut melalui 
pelabuhan Tanjung Ringgit, dan sekaran ini Kota Palopo dapat diakses 
melalui dua bandara perintis yaitu bandara Andi Djemma di masamba 
dan bandara Lagaligo di Bua. Kota Palopo sendiri mempunyai misi 
dan visi yang dimana pengelolahan pembangunan Kota Palopo 
didasarkan pada kondisi lingkungan dan berdasarkan analisis strategis, 
yang terkait dengan ; kekuatan, peluang, tantangan, sehingga 
 63  
pembangunan dapat menyentuh kehidupan rakyat, visi pengelolahan 
pembangunan wilayah Kota Palopo yaitu ; Menjadi Salah Satu Kota 
Pelayan Jasa Terbaik Dikawasan Timur Indonesia 
2. Letak Geografis Kota Palopo 
  Secara administratif pemerintah wilayah Kota Palopo terdiri 4 
Kabupaten dengan luas wilayah 247,52 km, dengan ibu Kota Palopo 
berbatasan dengan : 
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Walendrang (Lutra) 
b. Sebelah Timur dibatasi dengan teluk Bone. 
c. Sebelah Selatan Kecamatan Bua (Luwu) 
d. Sebelah Barat Kecamatan Tondong Nanggala (Tana Toraja) 
Sedangkan jarak antara Kota Palopo dengan Kota terdekat lainnya 
adalah sebagai berikut : 
a. Kota Siwa = +90 km 
b. Kota Rante Pao = +75 km 
c. Kota Belopa Kabupaten Luwu = +60 km 
d. Kota Masamba Kabupaten Luwu Timur = +63 km 
Tabel 1. Luas Wilayah  
3. T
o
p
o
g
r
a
f
i
  
NO Kecamata 
Wilayah Kecamatan 
Luas (Km²) % Terhadap Wilayah Kota 
1 2 3 4 
1 Wara 66,90* 27,03 
2 Wara Utara 26,56 10,03 
3 Wara Selatan 40,64 16,42 
4 Wara Timur * * 
5 Wara Barat * * 
6 Sendena * * 
7 Mungkajang * * 
8 Bara  * * 
9 Tellu Wanua 113, 42 45,82 
Jumlah 247,52 100,00 
Olah Data  Palopo berdasarka peraturan peraturan Daerah  (PERDA) No 5 Tahun 2014 tentang pemekaran Wilayah Kecamatan dan kelurahan Kota Palopo 
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dan Geografis 
Kondisi Topografi Kota Palopo sangat berpariasi, lahan yang relative 
datar membujur kea arah Utara Keselatan, dan lahan yang relatif 
berbukit dan bergelombang terletak di Kecamatan Wara Selatan dan 
Tellu Wanua. Berdasarkan tofografi tersebut membuat Kota Palopo 
berada di kisaran lereng yang sangat berpariasi, yaitu atas kisaran : 2-
12%, 15-20%, 20-40%, dan >40%. Dengan demikian pada kawasan 
tertentu di Kota Palopo sebagian wilayahnya sulit untuk dilaksanakan 
kegiatan pembangunan terutama pada lokasi yang berbeda pada 
kisaran lereng >40%sehingga peruntukannya ditetapkan sebagai 
kawasan lindung. 
4. Klimatologi 
  Daerah Kota Palopo beriklim tropis, keadaan iklim dan letak 
lintangnya menyebabkan Kota Palopo berlaku 2 musim, yaitu; musim 
kemarau dan musim hujan , musim kemaru terjadi antara bulan Mei-
November.sedangkan musim hujan terjadi antara bulan Desember-
April. 
  Secara umum dapat dikatakan bahwa curah hujan di Kota 
Palopo berkisar antara 1500-2000 mm/tahun dengan musim kering 3-4 
bulan dan musim basah antara 4-5 bulan 
 Kota Palopo sebagaimana umumnya Daerah tropis mempunyai 
perubahan suhu yang tidak terlalu besar dan berpariasi    
Kota Palopo sebagaimana umumnya Daerah tropis  
5. Keadaan penduduk  
Perkembangan penduduk di kota palopo pada tahun 2014-2015 
mengalami kenaikan rata-rata pertumbuhan 4,07 % dengan jelasnya 
dapat dilihat pada table berikut 
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Tabel 2. Perkembangan Jumlah Penduduk Kota Palopo 
No  Tahun Jumlah penduduk (Jiwa) Pertumbuhan 
1 2012 113.659 - 
2 2013 114,829 1,03 
3 2014 120,812 5,21 
4 2015 125,734 4,07 Sember : Bapepda Kota Palapo, 2015  
Tabel di atas menunjukkan perkembangan kota palopo selama rentang 
tahun 2014-2015 mengalami kenaikan rata-rata 2,58%, kondisi 
tersebut akan berpengaruh terhadapa penyiapan dan penyelenggaraan 
pembangunan yang terus meningkat, dan diduga akan mengalami 
perkembangan yang cukup pesat dimasa akan datang. 
  Dalam rangka penyelenggaraan program pembangunan Kota 
Palopo dimasa akan datang tentunya memerlukan langkah-langkah 
strategis dalam hal penanganan yang baik pada rahap perencanaan, 
pelaksanaan, monitoring, dan evaluasi program, sehingga sasaran 
program pembangunan yang akan diterrapkan. 
6. Hidrologi 
Sesuai dengan kondisi geografi dan topografi serta karakteristik 
wilayah yang dimiliki Kota Palopo sangat berpengaruh  terhadap 
keadaan Hidrologi. Kondisi hidrologi kota Palopo terkait dengan 
pemanfaatan sumber daya air. Hasil pengamatan yang dilakukan 
menunjukkan trerdapat lokasi daerah genangan air secara priodik yang 
diidentikan dengan daerah resapan atau daerah tangkapan air. Faktor 
yang sangat penting untuk dipertimbangkan dari segi hidrologi Kota 
Palopo adalah kondisi sumber daya air permukaan. 
  Dari hasil observasi yang telah dilakukan potensi sumber daya 
air yang dimanfaatkan masyarakat secara umum dominan 
menggunakan permukaan sumber air tanah dangkal. Potensi sumber 
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daya air yang ada saat ini ditandai dengan keberadaan wilayah aliran 
sungai, antara lain ; sungai Boting dan Ammasangen. Dengan 
demikian potensi aliran sungai tersebut sangat mendukung kebutuhan 
sumber air bagi penduduk dimasa akan datang. 
7. Kondis Laut 
a. Suhu 
Suhu permukaan air laut di Palopo sekitar 26,3° C. Hal ini 
menunjukkan bahwa suhunya lebih tinggi daripada suhu rata-rata 
air laut di dunia. Hal ini disebabkan Palopo terletak di daerah 
tropika, sehingga kedudukan matahari selalu tinggi. Makin ke 
dalam, suhu air laut makin dingin karena pengaruh sinar matahari. 
Suhu yang lebih tinggi menyebabkan tumbuhan laut tumbuh 
dengan subur. Keberadaan tumbuhan ini jelas sangat penting sekali 
bagi kehidupan ikan-ikan. Pada pasang air laut di Palopo  
b. Pasang Air 
Pasang air terbesar di Palopo setinggi 2.3 meter yang terjadi pada 
saat bulan baru dan purnama, pasang terendah terjadi pada saat 
bulan perbani. Dalam hitungan waktu satu-satunya pasang surut di 
hari tersebut terjadi pada pukul 2:35. Dan pasang naik terjadi 
pukul 10.00. 
c. Kedalaman Laut 
Di palopo sendiri temasuk daerah yang memiliki pesisir yang pada 
umumnya daerah pesisir termasuk zona laut dangkal (neuritic 
zone). Wilayah laut yang dangkal batas kedalaman mencapai 20 
meter. Zona ini akan kaya akan ikan dan tumbuh-tumbuhan laut, 
karena masih terdapat sinar matahari yang menyebabkan 
fotosintesis dapat berjalan baik (matahari dapat menembus air laut 
hingga kedalaman 90 meter). Pada zona ini pula plankton dapat 
tumbuh dengan subur karena terdapat banyak oksigen, dan masih 
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terdapat ombak yang menyebabkan tersebarnya plankton sebagai 
makanan utama ikan. 
8. Penggunaan Lahan 
Peruntukan lahan di Kota Palopo hingga saat ini mengalami 
perkembangan yang cukup intensif, hasil pengamatan yang dilakukan 
peruntukan lahan yang berkembang saat ini terdiri atas; pertanian, 
perkebunan, permukiman, perkantoran dan aktivitas sosial ekonomi 
lainnya. Lebih jelasnya dapat dilihat pada table berikut: 
Tabel 3. Data Perkembangan Luas Lahan Kota Palopo 
Sember : BPS Kota Palapo, 2015  
B. Tinjauan Potensi Pengembangan Obyek Wisata Pantai Labombo Di Kota 
Palopo 
1. Potensi Kawasan Pantai Labombo 
Telah kita kutahui secara umum, bahwa produk jasa hiburan dan 
relaksasi meliputi suatu yang perlu disajikan mengenai hal yang dituju, 
baik secara potensial yang dimiliki obyek hiburan relaksasi, sehingga 
keberdayaan mempunyai daya tarik bagi pengunjung, sehubungan 
dengan hal tersebut, maka potensial yang dimiliki oleh pantai labombo 
antara lain : 
No Kecamatanh Luas Lahan Sawah Luas Lahan Bukan Sawah 
Luas Perumahan/ Permukiman Lainnya Total (Ha) 
1 Wara 315,00 6.375,00 2,164,00 34,00 8.888,00 
2 Wara Utaran 9,00 2.674,00 57,03 682,47 3.395,50 
3 Wara Selatan 520,00 3,544,00 332,00 278,00 4.674,00 
4 Wara Timur * * * * * 
5 Wara Barat * * * * * 
6 Sendena * * * * * 
7 Mungkajang * * * * * 
8 Bara * * * * * 
9 Tellu Wanua 2.140,00 9.202,00 24,00 27,00 11.393,00 
Jumlah  2.984,00 21.768,00 2.577,03 1.021,47 28.350,50 
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a. Pantai Labombo mempunyai keindahan alam yang sangat indah, 
dengan didukung vegetasi yang beragam dan keindahan pasir 
putih. 
b. Konfigurasi geografisnya berupa pantai dan muarai sungai. 
c. Paduan antara karya manusia dan alami. 
d. Kawasan yang bisa membuat pengunjung melakukan aktifita 
hiburan olahraga seperti ; memancing, berenang, berperahu, volley, 
dan olahraga laiinya. 
2. Potensi Obyek  
Kota Palopo sangat berpotensi di dalam pengembangan sarana 
relaksasi pantai. Hal ini dimungkinkan karena wilayah Kota Palopo 
memiliki 8 buah Kecamatan dan 4 Kabupaten Ppemekaran, yakni 
Luwu, Luwu Timur, Luwu Barat, dan Luwu Utara. Adapun rute jarak 
yang ditempuh di setiap Kecamatan adalah : 
a. Kecamatan Wara : -Museum Batara Guru, jarak yang ditempuh 
dari kota 0,4 km, jarak tempuh 0,4 km, monument toddopuli, jarak 
tempuh 0,34 km, Selekue, jarak tempuh 1,5 km. 
b. Kecamatan Wara Utara : - Masjid Al-Jamijarak tempuh 0,2 km, 
makam Raja Luwu jarak tempuh 1 km, Lakkoe jarak tempuh 2 km. 
c. Kecamatan Wara Selatan :-pantai Songka jarak tempuh 6 km, 
bukit Sampoddo jarak tempuh 7 km . 
d. Kecatan Wara Barat : -Goa Kalo Dewata jarak tempuh 9 km, 
pemandian alam bambalu jarak tempuh 19 km, Batu Tongkon 
jarak tempuh 20 km, puncak Kamboj arak tempuh 20 km, Lembah 
Kattun jarak tempuh 23 km. 
e. Kecamatan Mukajjang :-Wisata pantai Latuppa jarak tempuh 9 km 
f. Kecamatan Sendana : - Puncak Peta Banten Kuno jarak tempuh 12 
km. 
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3. Potensi pengunjung 
 Wilayah Kecamatan Wara Timur terletak di wilayah pesisir, selain 
merupakan kota tempat wisata terdekat dengan Kota Palopo itu 
sendiri. Disamping kitu Kecamatan Wara Timur merupakan salah satu 
dari obyek tujuan wisata di Kota Palopo. Adapun jumlah wisatawan ke 
Kota Palopo dari tahun 2010 sampai dengan 2015 dapat dilihat tabel di 
bawah ini . 
Tabel 4. Jumlah Rata-rata wisatawan lokal di Kecamatan Wara Timur 
Tahun Wisatawan Lokal Pertumbuhan Persentase 
2010 1235 - - 
2011 2514 12790 10% 
2012 3065 5510 21% 
2013 3192 1270 4% 
2014 3027 -1650 -5% 
2015 1424 -1630 -5% 
Total 1629 5% Sember : Dinas Parawisata Seni Dan Budaya Kota Palopo, 2015 
Tabel 4. Jumlah Rata-rata wisatawan Mancanegar di Kecamatan Wara Timur  
 
 
S
e
m
b
Sumber : Dinas Parawisata Seni Dan Budaya Kota Palopo, 2015 
 
Pada tabel di atas menunjukkan bahwa pertumbuhan kedatangan 
wisatawan  mancanegara dan lokal di Kota Palopo mengalami 
penurunan pada tahun 2014, ini dikarenakan terjadinya kondisi 
kekacauan yang terjadi di Indonesia, sehingga mempengaruhi jumlah 
Tahun Wisatawan Mancanegara Pertumbuhan Persentase 
2010 755 - - 
2011 985 230 30% 
2012 1450 471 47% 
2013 2600 1144 78% 
2014 2494 -1063 -4% 
2015 1121 -1373 -55% 
Total 366 19% 
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kungunjung wisatawan.  Adapun jumlah kunjungan wisatawan lokal 
Pantai Labombo di Kota Palopo adalah sebagai berikut : 
Diketahui : 
 Po =  Jumlah wisatawan lokal tahun 2015-2020  
Pa = 1424 (jumlah wisatawan lokal tahun 2015) 
 b = 1629 (Total pertumbuhan) 
  n = 5 tahun (Prediksi) 
Tahun 2015-2020  = Pa + (b.n)  
= 1424 (1629x5) 
    = 1424 (8145) 
    = 9569 Orang 
Jadi Jumlah wisatan nusantara di pantai Labombo pada tahun 2020 
yaitu 9569 Orang 
 
Kunjungan wisatawan mancanegara di pantai Labombo sebagai 
berikut 
Diketahui : 
 Po =  Jumlah wisatawan lokal tahun 2015-2020  
Pa = 1121 (jumlah wisatawan lokal tahun 2015) 
 b = 366 (Total pertumbuhan) 
  n = 5 tahun (Prediksi) 
Tahun 2015-2020  = Pa + (b.n)  
= 1121 (366x5) 
    = 1121 (1830) 
    = 2951 Orang 
Jadi Jumlah wisatan nusantara di pantai Labombo pada tahun 2020 
yaitu 2951 Orang 
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C. Tinjauan Pantai Labombo Sebagai Obyek Wisata 
1. Tinjauan Obyek 
a. Administrasi pemerintahan dan letak geografis 
Secara administrative Kecamatan Wara Timur Termasuk dalam 
wilayah Kota madya Palopo. Kecamatan Wara Timur merupakan 
salah satu dari Kecamatan yang terletak di wilayah Timur Kota 
Palopo atau tepatnya daerah ini berada di teluk Bone. 
Batas-batas administratif Kecamatan Wara Timur sebagai berikut: 
Sebelah Utara  : Pulau Libukang 
Sebelah Timur  : Tanjung Ringgit 
Sebelah Selatan  : Pantai Songka 
Sebelah Barat  : Buntuk Kambo 
b. Aksebilitas 
Aksebilitas merupakan semua yang dapat memberikan kemudahan 
kepada wisatawan untuk datang berkunjung pada suatu destinasi 
wisata. 
1) Jarak 
Jarak pantai Labombo dari Kota Palopo dengan melalui 
trasnportasi darat yaitu 9 km 
2) Jenis Transportasi  
Jenis transportasi saat ini menuju Pantai Labombo yaitu 
dengan menggunakan kendaraan umum dan kendaraan pribadi, 
lama perjalanan dari Kota Palopo ke Pantai Labombo dengan 
menggunakan kendaraan Pribadi Sekitar 40 menit. 
c. Luas Area 
  Luas area pantai Labombo yang meadai sebagai Obyek Wisata 
yaitu sekitar 3 ha. Dimana luas keseluruhan area Pantai Labombo 
yang sudah direncanakan oleh pemerintah kota adalah 50,55 ha. 
d. Keadaan Penduduk 
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  Jumlah penduduk yang mendiami Kecamatan Wara Timur 
sebanyak (23,324 jiwa). Berdasarkan dari hasil observasi di 
lapangan, sebagian besar penduduk Kecamatan Wara Timur 
mengeluti mata pencarian sektor perikanan dengan jenis usaha 
sebagai pengusaha hasil-hasil laut, dan pedagang ikan. Rendahnya 
tingkat pendidikan formal dan non formal menyebabkan 
pengelolahan kegiatan usaha-usaha ekonomi, khusnya sektor 
perikanan, semata hanya didasarkan pada pengetahuan dan 
keterampilan kerja yang diwariskan dari generasi tua ke generasi 
yang lebih muda dan melalui pengalaman bersosialisasi dengan 
nelayan atau pengusaha-pengusaha pendatang dari luar. 
Rendahnya tingkat pendidikan formal biasanya berkorelasi dengan 
rendahnya lingkungan dan hokum warga masyarakat. 
Tabel 5. Jumlah Penduduk Kecatan Wara Timur Penduduk (Tahun) Jumlah Penduduk 
Pria 11,774 
Wanita 11,55 
Total 23,,324 Sember : Dinas Parawisata Seni Dan Budaya Kota Palopo, 2015  
e. Morfologi Pantai 
  Kondisi mortofologi pantai di Kecamatan Wara Timur tiap 
arah berbeda-beda, hal ini dipengaruhi oleh kondisi fisika 
oceanografi, sehingga berdasarkan kondisi morfologi pantai tiap-
tiap bagian di Kecamatan Wara Timur yang berbeda akan 
dikembangkan jenis atraksi yang berbeda.  
f. Biota laut 
  Biota laut dapat dijadikan sebagai salah satu atraksi wisata 
bahari yang menarik minat wisatawan berkunjung ke distinasi 
Labombo. 
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g. Keadaan daratan 
  Pantai labombo terletak di atas permukaan laut 1,50 - 2 m. 
kondisi tanah 90% berpasir putih selebihnya pecahan karang yang 
terkonsentrasi di garis pantai. 
h. Keadaan vegetasi. 
  Keadaan tumbuhan yang rata-rata didominasi pohon kelapa 
dan cemara laut. Keadaan iklim Pantai Labombo, musim Barat 
berlangsung di bulan januari – maret, musim timur berlangsung 
pada bulan Juli – September sedangkan musim peralihan 
pancaraoba yaitu bulan april  - juni Oktober – Desember. 
2. Sarana dan Prasarana 
  Saranma dan Prasarana berfungsi untuk memenuhi kebutuhan 
wisatawan selama tinggal untuk sementara waktu di destinasi. Adapun 
sarana dan prasarana yang ada di Pantai Labombo yaitu. 
a. Sarana 
  Jalan akses menuju Pnatai Labombo yaitu berupa jalan di 
aspal, ada juga sebagian menggunakan jalan tanah. 
b. Prasarana  
  Kondisi prasarana yang ada di Pantai Labombo termasuk 
sangat baik, jika dibandingkan dengan pantai sekitarnya. Adapun 
prasarana yang disediakan yaitu : 
1) Air Bersih 
Sumber air bersih yang ada di pantai Labombo yaitu air bersih 
dari PDAM, karena keberadaan air bersih merupakan salah 
satu faktor pendukung dalam pengembangan Pantai Labombo 
menjadi destinasi wisata pantai, bahwa untuk menjadikan suatu 
daerah wisata, air bersih merupakan salah satu faktor yang 
dapat mempengaruhi pengembangan wisata tersebut. 
2) Listrik  
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Fasilitas listrik yang ada di Pantai Labombo berasal dari 
Perusahaan Listrik Negara (PLN) 
3. Tinjauan Pengunjung   
a. Tujuan dan Aktifitas  
  Ditinjau dari pengunjung yang berekriasi hanya memanfaatkan 
waktu berekriasi disiang hari (pagi dan sore). Aktivitas wisata 
yang dilakukan sama pengunjung yang menginap. 
b. Daerah asal pengunjung 
1) Wisatawan domestic  
  Data arus pertumbuhan domestic yang berkunjung di 
Sulawesi Selatan yang dikeluarkan Ditjen parawisata Sulawesi 
Selatan adalah sebesar 15,95% pertahun dimana 50% dari 
jumlah wisatawan tersebut memanfaatkan perjalanan untuk 
berekriasi (kantor Wilayah XIV Parpostel Sulawesi Selatan 
2014). 
Wisatawan mancanegara 
Menurut Ditjen parawisata Sulawesi Selatan. Arus wisatawan 
mancanegara yang berkunjung di Sulawesi Selatan rata-rata 
15,58% pertahun, dimana 21% dari jumlah tersebut melakukan 
rekriasi. 
2) Penduduk kota palopo dan sekitarnya. 
Animo masyarakat Palopo akan wisata pantai perairan terus 
meningkat, hal ini terlihat dari jumlah wisatawan yang 
berkunjung. Peningkatan ini dipengaruhi oleh perkembangan 
jumlah penduduk di kota Palopo dan keinginan masyarakat 
untuk melakukan rekreasi. 
4. Jenis dan sifat kegiatan 
a. Kegiatan pengelola 
1) Administrasi 
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a) Menurut administrasi adalah keuangan 
b) Melayani dan menerima pesanan 
c) Menerima pengunjung yang datang 
d) Menyediakan, mangatur dan mengontrol fasilitas 
pengunjung aktifitas rekreasi. 
2) Service/pelayanan 
a) memberi pertolongan secepatnya terhadap kecelakaan di 
daerah rekreasi. 
b) Memberi pelayanan penitipan barang-barang berharga. 
c) Melayani pengunjung kios-kios dan souvenir shop 
b. Kegiatan pengunjung 
1) Anak-anak 
Anak-anak umumnya gemar mengumpulkan benda-benda yang 
bersifat komunikasi dan pembelajaran sertam memerlukan 
perhatian khusus. 
2) Remaja  
Aktifitas rekreasinya biasanya secara berkelompok, 
aktifitasnya berupa olahraga, berorganisasi, berdiskusi, atraksi 
kesenian dan berkenalan.  
3) Orang tua/Dewasa 
Relaksasi yang dilakukan oleh Orang tua/Dewasa berjalan-
jalan dan menikmati pemandangan keindahan pantai. 
c. Sifat kegiatan 
1) Administrasi 
a) Formal 
b) Tenang 
c) Kegiatan berlangsung di dalam bangunan 
2) Service pelayanan 
a) Tidak formal 
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b) Kotor 
c) Gaduh/tidak tenang 
d) Kegiatan yang berlangsung di dalam atau di luar ruangan. 
5. Tujuan sarana akomodasi pantai 
a. Tujuan 
  Untuk menyediakan sarana penunjang rekreasi pantai seperti 
pengadaan tempat untuk menikmati suasana alam perairannya. 
Menyediakan kafe yang menunjang keberadaan akomodasi dan 
lain-lain. 
b. Karakteristik sarana akomodasi 
1) Kenyamanan. 
a) Kenikmatan dalam menggunakan sarana 
b) Keluwuasan dalam berinteraksi 
c) Kecerian dalam beraktifitas 
d) Kenyamana dalam beristirahat. 
2) Keindahan 
a) Variasi pemandangan taman laut 
b) Keindahan alam 
c) Keindahan timbuh-tumbuhan 
3) Keamanan 
a) Tidaka ada kecuraman dasar laut yang membahayakan. 
b) Bebas ganguan binatang yang berbahaya. 
c) Bebas dari tanman yang berbahaya. 
d) Bebas dari pencemaran laut. 
e) Bebas dari baud an kenisingan. 
c. Jenis sarana akomodasi pada rekreasi Pantai Labombo 
  Sesuai dengan karakteristik akomodasi pantai yang telah 
dijelaskan sebelumnya, dihubungkan dengan potensi dan kondisi 
alam yang ada di Pantai Labombo. 
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6. Tinjauan sistem pengololahan dan pembiayaan. 
a. Sistem pengelohan  
Lembaga-lembaga yang berkopoten untuk mengelola obyek wisata 
Pantai Labombo terdiri dari atas beberapa alternative yaitu: 
1) Kebijakan pemerintah menyangkut pengembangan sektor 
parawisata dapat secara langsung diterapkan. Dalam 
pelaksanaannya terdapat keterkaitan antara berbagai instalasi 
dalam rangka pengelolaan, yaitu; Departemen Parawisata dan 
Telokomunikasi beserta departemen Perhubungan. 
2) Badan usaha swasta 
Dalam hal ini swasta hanya sebagai pengelola dan 
pemerintahan sebagai pemilik. Pihak swasta hanya menyewa 
dalam jangka waktu panjang dan tertentu. Kebijaksanaan 
diterapkan oleh pihak swasta sebagai pengelola. Motivasi 
utama utama adalah keuntungan , berbentuk komersial dan 
bisnis. 
3) Badan Usaha Milik Negara (BUMN) 
Pengelolaan dilaksanakan oleh badan Usaha Milik Negara atau 
bekerja sama antar pihak swasta dangan pemerintah daerah, 
pelaksanaanya bersifat komersil dan bisnis. 
  Dari ketiga alternative tersebut, maka alternative yang 
paling baik dan yang menguntungkan adalah pengelolaan yang 
ditangani oleh swasta, alasan pemilihan alternative tersebut 
adalah : 
a) Pembiayaan sepenuhnya oleh pihak swasta 
b) Pengoprasian lebih efektif 
c) Pengelolaan lebih lancer 
d) Pendapatkan daerah dapat ditingkatkan 
b. Pembiayaan investasi 
 78  
Pembiayaan peningkatan sarana obyek wisata Pantai Labombo 
serta pengelolahan obyek wisata tersebut dilakukan oleh pihak 
yang mengelolah obyek wisata itu, pembiyaan meliputi : 
1) Investasi awal (pengadaan sarana dan pembangunan saran 
gedung) 
2) Pengoprasian izin-izin. 
3) Pemiliharaan saran yang sudah ada. 
4) Pengembangan untuk masa yang akan datang yang disesuikan 
dengan tuntutan pengunjung. 
D. Lingkup Pelayanan 
Lingkup pelayanan pada sarana wisata Pantai Labombo ini diutamkan 
untuk penduduk Kota Palopo, tetapi tidak menutup kemungkinan untuk 
melayani penduduk yang datang dari luar. 
1. Pertimbangan pengunjung 
a. Penduduk Kota Palopo dan sekitarnya 
Berdasarkan perbandingan jumlah pengunjung pantai Labombo 
dengan jumlah penduduk Kota Palopo, maka persentase 
pengunjung yang mengunjungi obyek relaksasi pantai adalah 
4,5/Tahun. 
b. Wisatawan domestic 
Dalam hal ini 50% wisatawan domestik yang berkunjung ke Kota 
Palopo tujuan utamnya adalah berwisata. Untuk berkunjung ke 
daerah wisata pantai sebagai obyek wisatanya adalah 19,22 %. Jadi 
bobot presentase yang berkunjung ke Pantai adalah : 
50% : 19,22% = 9,22% 
c. Wisatawan asing  
Dari 21% wisatawan asing yang berkunjung ke Sulawesi Selatan 
memanfaatkan jalanannya untuk berwisata. Pemerintah telah 
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merencanakan 10% di jarring berwisata ke Pulau/Pantai. Jadi 
presentase yang berkunjung ke pantai adalah : 
21% : 10% = 2,1% 
2. Bentuk pelayanan 
  Bentuk pelayanan pada obyek wisata pantai ini berkaitan 
dengan aktifitas wisata yang berlangsung di dalamnya atau kegiatan-
kegiatan yang bersifat universal. 
3. Pola pelayanan. 
  Sistem pola pelayanan yang ada mengacu pada kegiatan 
aktifitas pengunjung, dimana sarana akomodasi/perjalanan para 
pengunjung sudah dilengkapi dengan fasilitas-fasilitas yang ada, 
sehingga pengunjung dapat menikmati perjalanan wisata tesebut. 
Adapun sistem pola pelayanan wisata dapat kita lihat pada gambar 
berikut ini. 
  
 
 
 
 
 
 
 
      
 
  
 
 
  
DATANG 
Asal Pengunjung  Lokal  Nusantara  Tourist 
Pengunjung Menginap Pengunjung Tidak Menginap 
Kegiatan Relaksasi  Menikmati Pemandangan  Olahraga/Relaksasi Pantai  Pertemuan Dan Penelitian  Tour Wisata Pantai 
Kegiatan Refresing  Istirahat dan acara pertunjukan  Makan/Minum  
Kegiatan Shoping A. Sovenir Shop  
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E. \  Sistem Pelayanan  
1. Pengelolahan 
a. Administrasi  
Untuk fasilitas pelayanan bagian administrasi dibutuhkan fasilitas 
baru sarana perkantoran guna mengelola administrasi dan 
keuangan 
b. Pelayanan/service (fasilitas Outdoor) 
1) Hall/ ruang penerimaan 
2) Ruang penyewaan 
3) Ruang informasi 
4) Pos jaga/keamanan 
2. Penunjang 
a. Fasilitas outdoor 
1) Gazebo 
2) Toko 
3) Tempat pertujukan atau tempat terbuka 
4) Tempat berjemur 
b. Fasilitas indoor 
1) Kafe 
2) Soufenir Shoop 
3) Ruang ganti 
4) Toilet 
5) Fasilitas Penujang: 
a) Mushollah 
b) Ruang Gengset 
c) Bak penampungan air 
d) Menara air 
F. Tinjauan Fisik Pantai Labombo Saat ini 
1. Tata fisik makro 
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a. Zoning (Pendaerahan) 
  Sarana relaksasi yang dimiliki pantai Labombo saat ini  belum 
terlalu memadai, sedangkan aktifitas-aktifitasnya yang diwadahi 
juga belum begitu kontinyu dan terencana, tetapi pantai iini akan 
terus ramai di datangi pengunjung. 
b. Tata massa bangunan 
  Tat massa bangunan yang telah ada, menggunakan pola massa 
yang berkelompok dan pengaturannya masih perlu di tata ulang 
agar terkesan luas dan nyaman. 
c. Sirkulasi   
  Sirkulasi pada suatu penataan, tapi pada pembangunan awal 
kurang diperhatikan beberapa faktor, misalnya :  
1) Sirkulasi/Flow 
2) Bentuk bangunan 
3) Tat warna ruang 
4) Jarak antara bangunan 
2. Tata fisik mikro 
a. Bangunan lama ditata mengililingi pinggiran di pantai hingga 
letaknya monoton dan tidak semua bangunan yang dapat 
menikmati tiupan angina atau knyamanan yang sama. 
b. Penampilan bangunan mengambil bentuk rumah tang lebih cocok 
pada daerah pesisir pantai.. 
c. Tat warna masih mengarah ke bangunan-bangunan yang terdapat 
di daerah pesisir pantai 
d. Bentuk bangunan disesuaikan dan sebagian besar menggunakan 
material kayu. 
3. Prospek pembangunan  
  Program ini ditunjukkan meningkatkan nilai suatu kawasan 
obyek wisata Pantai Labombo untuk menjadi kawasan sarana 
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akomadasi penginapan sekaligus tempat relaksasi yang dilakukan 
dengan pemanfaatan langsung sumber  daya alam secara bertanggung 
jawab oleh masyrakat lokal dalam rangka penguatan kemampuan dan 
kemandirian lokal. Disamping kegiatan tersebut, pemanfaatan 
kawasan dalam bentuk jasa wisata pantai sampai saat ini masih belum 
optimal. Walaupun daerah ini prosfektif untuk dikembangkan, namun 
sangat dibutuhkan sinergitas antara berbagai pihak dari pemerintah 
daerah, pengusaha wisata, masyarakat dan lainnya sehingfga kegiatan 
wisata pantai dapat berkembang baik.  
G. Analisis perancangan resort 
1) Analisis pelaku dan inditifikasi pelaku 
Berdasarkan macam aktivitas yang dilakukan di resort, pelaku pada 
bangunan resort wisata pantai dibedakan menjadi 4, yaitu : 
a. Tamu Resort 
Tamu yang menginap atau biasa disebut tamu resort, atau yang 
menurut pengertiannya disebut sebagai wisatawan, adalah orang 
yang datang ke resort sebagai pengguna jasa penginapan dan 
fasilitas-fasilitas yang disediakan. Menurut asalnya terdapat 3 jenis 
tamu resort atau wisatawan, yaitu : 
1) Tamu resort lokal, adalah tamu resort yang berasal dari 
Provinsi sulawesi selatan, dapat berasal dari kabupaten lain, 
asalkan melakukan aktivitas menginap. 
2) Tamu resort domestik, adalah tamu resort yang merupakan 
warga negara Indonesia dan berasal dari luar Provinsi sulawesi 
selatan. 
3)  Tamu resort mancanegara. Adalah tamu resort yang berasal 
dari luar negeri dan masuk ke Indonesia. 
b. Pengunjung 
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Menurut tujuan kedatangan dan fasilitas yang digunakan, 
pengunjung dapat dibedakan 
sebagai berikut : 
1) Pengunjung rekreasi 
a) Pengunjung restoran dan bar 
b) Pengguna pijat dan refleksi 
c) Pengguna billiard 
d) Pengguna fitness centre 
e) Pengguna Objek Wisata pantai  
2) Pengunjung keperluan khusus 
a) Peserta acara/pertemuan/rapat 
b) Pengunjung drugstore 
c) Pengguna money changer 
d) Pengguna biro perjalanan 
e) Pengunjung toko souvenir dan butik 
f) Pengunjung ruang konektivitas 
c. Pengelola 
Pengelola adalah orang yang datang ke resort untuk memastikan 
kegiatan usaha resort berjalan 
dengan lancar. Secara umum kegiatan pengelola adalah mengatur 
dan mengelola berjalannya resort. 
Menurut jenis pekerjaan yang dikelola, pengelola dapat dibedakan 
sebagai berikut : 
1. Manajer Utama 
2. Asisten Manajer 
3. Sekretaris 
4. Manajer Keuangan 
5. Manajer Personalia 
6. Manajer Pemasaran 
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7. Manajer Pengadaan Barang 
8. Manajer Operasional dan Teknik 
d. Pegawai 
Pegawai adalah orang yang datang ke resort untuk bekerja dengan 
memberikan pelayanan kepada tamu resort dan pengunjung. 
Menurut jenis dan area pekerjaan yang dilakukan pegawai dapat 
dibedakan sebagai berikut : 
1) Pegawai Front Office 
a) Resepsionis dan Informasi 
b) Petugas reservasi dan pembayaran 
c) Pelayan lounge 
d) Bellboy 
2) Pegawai Tata Graha 
a) Cleaning service 
b) Petugas laundry 
c) Petugas linen 
d) Tukang kebun 
e) Tukang masak 
f) Petugas Penerimaan Barang 
3) Pegawai Private Dining, Restoran dan Bar 
a) Kepala koki restoran 
b) Koki restoran 
c) Koki private dining 
d) Pramusaji 
e) Kasir restoran 
f) Barista 
g) Cleaning service 
h) Tukang cuci 
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4) Pegawai Fasilitas Komersial 
a) Petugas ruang serbaguna 
b) Petugas money changer 
c) Pegawai biro perjalanan 
d) Penjaga toko souvenir dan butik 
e) Operator ruang konektivitas (Internet, Fax dan Telepon) 
5)  Pegawai Fasilitas Rekreasi dan Olahraga 
a) Operator kolam renang 
b) Operator fitness centre 
c) Petugas reservasi pijat dan refleksi 
d) Terapis pijat dan refleksi 
e) Petugas pengawas fasilitas rekreasi wisata pantai 
6) Pegawai Pengelola (Office boy dan Cleaning Service) 
7)  Pegawai Utilitas 
a) Petugas Mekanikal Elektrikal 
b) Petugas Genset 
8) Pegawai Keamanan 
a) Satpam 
b) ‘Petugas Parkir 
c) Petugas CCTV 
2) Data kebutuhan bangunan 
Prediksi untuk penggunaan hunian resor sendiri diambil dari rata-rata 
tahun 2010-2015 pengunjung yang datang di kawasan pantai Labombo 
baik wisatawan local maupun mancanegara yaitu 28% setiap tahun  
(Dinas Parawisata Seni Dan Budaya Kota Palopo), 
Diketahui : 
 Po =  Jumlah wisatawan tahun 2015-2020  
Pa = 2545 (jumlah wisatawan lokal tahun 2015) 
 b = 1995 (Total pertumbuhan) 
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  n = 5 tahun (Prediksi) 
Tahun 2015-2020  = Pa + (b.n)  
= 2545 (1995x5) 
    = 2545 (9975) 
    = 12520 Orang 
12 bulan/12520 = 1252/bulan 
4 minggu/1252  = 313/minggu 
 
Beberapa pertimbangan dalam pendekatan besaran ruang 
adalah :  
 Menjamin kemungkinan ruang gerak bagi aktifitas yang 
diwadahi yaitu 100 cm – 249 cm untuk ruang penunjang 
dan 70 cm – 150 cm untuk ruang pengelola.  
 Memungkinkan terhadap sirkulasi dan pencapaian yang 
efisien. Modul dasar 30 x 30 cm.  
 Memungkinkan untuk lay out/pengaturan perabot dan 
peralatan penunjang lainnya.  
a. Kebutuhan dan ruang gerak  
Kebutuhan ruang gerak didasarkan aktivitas penunjang, aktivitas 
pengelola serta dimensi dan standar luar area :  
1) Jenis rekreasi yang dibutuhkan.  
2) Jumlah, jenis, dan ukuran peralatan yang dipakai.  
3) Standar-standar yang digunakan Besaran ruang 
pengelola/personal hotel resort Menurut surat eputusan Manteri 
Perpostel Republik Indonesia (KM 37/PW 304/MPPT 86), 
perbandingan jumlah kamar dan pekerja hotel minimal 1 : 1,6 
70 x 16 = 112.  
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Persentasi personal masing-masing bagian menurut (dirjen 
pariwisata) adalah 
a) Acconting departemen   = 8,4 % x 112 = 10 orang  
b) Front office  = 10,0 % x 112 = 12 orang  
c) House eeping   = 23,6 % x 112 = 26 orang  
d) Kitchen     = 13,2 % x 112 = 15 orang  
e) Restaurant/coffe shop  = 20,6 % x 112 = 23 orang  
f) Room boy station   = 7,4 % x 112 = 9 orang 
g) Lain-lain     = 16,8 % x 112 = 17 oran  
1) Besaran ruang pengelola Font Office 
a)  Hall/lobby Standar 1,54 m² / kamar (data arsite jilid 2)  
1,54 x 70      = 107,80 m²  
b) Reception (asumsi 54 orang) 
 Standar 4,5 x 5     = 22,50 m²  
c) Information room      = 12,00 m²  
d) Ruang asir (asumsi 3 orang)  
Standar 2,25 m²/orang 2,25 x 3    = 6,75 m²  
e) Locker (asumsi 5 orang) Standar  
2,25m²/orang 2,25 x 3     = 4,32 m²  
f) Security (asumsi 3 orang) Standar  
2,25 m²/orang 3 x 22,25     = 6,75 m²  
g) Lavatory umum  
20 % x luas lobby  
20 % x 1,07 m²     = 12,27 m² +  
= 162,93 m² 
Sirkulasi     = 48,88 m² + 
 Total luas      = 211,81m² 
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2) General office 
a) Ruang manajer 1 orang     = 20,00 m²  
b) Ruang assisten manajer 1 orang  
Standar 11m²/orang    = 11,00 m² 
c) Ruang sekretaris manajer 1 orang  
Standar 11m²/orang    = 11,00 m²  
d) Ruang administrasi 5 orang 
 Standar 11m²/orang x 5    = 55,00 m² 106  
e) Ruang keuangan/akuntansi 10 orang  
Standar 11m²/orang x 10    = 110,00 m²  
f) Ruang house keeping 26 orang 
 Standar 3 m²/orang x 26    = 78,00 m²  
g) Ruang keamanan/security 5 orang  
Standar 3,00 m²/orang x 5   = 15,00 m²  
h) Room boy 5 orang  
Standar 3,00 m²/orang x 5   = 15,00 m² + 
= 315,00 m²  
Sirkulasi 30 %     = 94,50 m² +  
Total luas      = 409,50 m² 
3) Ruang-ruang karyawan  
a) Dapur utama Luas dapur utama 50 % dari luas restaurant 
 50 % x 15,00       = 75,00 m²  
b) Ruang makan staff/karyawan  
(asumsi 75 orang) Standar  
1,1 m²/oran x 75       = 82,50 m²  
c) Toilet karyawan service pria/wanita  
4 unit x 3,00 m²     = 12,00 m²  
d) Ruang binatu Standar  
0,7 m²/kamar x 70      = 49,00 m²  
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e) Ruang ganti pakaian pria Standar 
 0,0324 m² x 10      = 16,20 m²  
f) Ruang ganti pakaian wanita Standar  
0,0324 m² x 10      = 16,20 m²  
g) Gudang Standar 0,40/kamar x 79   = 28,00 m²  
h) Gudang penerimaan barang Standar  
0,20 m²/kamar 0,20 x 70    =14,00m²+  
  =329,90 m²  
 Sirkulasi 30 %   = 94,11 m² + 
 Total luas    = 404,81 m² 
4) Ruang Mechanical Electrical (ME)  
a) Ruang genset     = 12,00 m²  
b) E. Relay      = 12,00 m²  
c)  Ruang jaga/istirahat    = 12,00 m² 
d) Gudang     = 16,00 m² +  
= 52,00 m²  
Sirkulasi 30 %    =15,00m²+  
Total luas     = 67.00 m² 
Besaran ruang pengunjung  
1) Restaurant 
a) Ruang makan/minum (asumsi 200 orang)  
Standar 1,5 m²/orang x 200   = 300,00 m²  
b) Dapur Standar 50 % luas dinding  
50 % x 300,00    = 150,00 m²  
c) Ruang kontrol/pesan (asumsi)  = 12,00 m²  
d) Lavatory 
 Toilet pria  
- 4 wc = 4 x 1,80    = 7,20 m²  
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- Urinoir = 6 x 0,72    = 4,32 m²  
- Westavel = 2 x 0,82   = 1,64 m²  
 Toilet wanita  
- 6 wc = 4 x 1,80 m²     = 10,80 m²  
- 2 westavel = 2 x 0,77   = 7,20 m² +  
= 493,16 m²  
Sirkulasi 30 %    =147,96m²+  
Total luas     = 641,12 m² 
2) Coffee shop (asumsi 150 orang)  
Standar 1,3 m²/orang x 150    = 195,00 m²  
3) Plaza (asumsi)     = 1.200,00 m²  
4) Shoping arcade  
a) Travel biro (0,19 m²/kamar) 0,19 x 49   = 7,60 m²  
b) Money changer (0,07 m²/kamar) 0,07 x 70  = 4,90 m² 
c)  Souvenir shop (0,19 m²/kamar) 0,19 x 70  =13,30 m²  
d) Toilet pria dan wanita  
6 x 3,00      = 18,00 m² +  
= 49,50 m²  
Sirkulasi 30 %    = 14,85 m² +  
Total area     = 64,35 m² 
5) Ruang-ruang penginapan Resort 
Berdasarkan keputusan direktorat jenderal pariwisata No. 
14/U/11/88 bahwa kamar tidur termasuk kamar mandi 
didalamnya kamar hotel, dan berdasarkan asumsi 322 
pengunjung  yang datang ke pantai labombo terbagi atas : 
a) 54% berwisata menikmati keindahan pantai 
b) 32% berwisata untuk mencari penginapan  
c) 14% keinginan lain-lain  
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Dari persentase besar jumlah wisatawan yang di dapat 
menyatakan bahwa jumlah wisatawan yang datang ke 
pantai labombo yang penginapan dari jumlah persentase 
32% adalah 101 sehingga asumsi jumlah hunian adalah 26 
buah dengan pembagian jenis sebagai berikut : 
a) Presentasi peminat ruang single bedroom adalah 40 % 
dengan jumlah hunian 12 unit. 
Standar 85 m²/unit 12 x 85   =1.020 m² 
b) Presentasi peminat ruang double  
bedroom adalah 60 % dengan  
jumlah hunian 14 unit.  
Standar 110 m²/unit 14 x 110   =1.540 m²  + 
=2.560 m² 
 
6) Area parkir pengelola  
a) area parir pengelola  
 Parkir mobil  
Standar 4 orang/mobil   = 400,00 m²  
 Parkir truk 
 25,00 x 2 mobil   = 50,00 m²  
 Parkir motor (asumsi) 
4 % luas parkir mobil  
4 % (400,00 + 50,00)   = 18,00 m² +  
= 468,00 m²  
Sirulasi 30 %     =140,40m²+  
Total luas     = 608,40 m² 
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b) Area parir pengunjung/penginap  
 Parkir mobil Standar 1 tempat parkir berbanding 4 
kamar tidur 20 x 25 m²   = 500,00 m²  
 Parkir bus 25,00 x 2 mobil   = 50,00 m² 
 Parkir motor (asumsi)  
4 % luas parkir mobil 
4 % (500,00 + 50,00)    = 22,00 m² +  
=572,0 m²  
Sirulasi 30 %    = 140,40 m² + 
Total luas     = 712,40 m² 
7) Besaran ruang pengunjung/pelengkap  
Convention room (asumsi 150 orang)  
a) Standar 1,1 m²/orang 1,1 x 150 = 330,00 m²  
b) Ruang pertunjukan terbuka  
 Ruang duduk (asumsi 100 orang)  
Standar 1,5 m²/orang 1,5 x 100  = 150,00 m²  
 Panggung     = 72,00 m²  
 Gudang     = 9,00 m²  
 Ruang      = 20,00 m²  
 Ruang cobtrol    = 9,00 m²  
 Toilet wanita dan pria 5 x 3,00 m²  = 15,00 m²  
 Loket      = 6,00 m² +  
= 281,00 m²  
Total luas     = 365,30 m² 
8) Rekapitulasi besaran ruang  
a) Besaran ruang pengelola 
1) Front office     = 211,81 m²  
2) General office    = 409,50 m²  
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3) Ruang-ruang karyawan  = 407,81 m²  
4) Ruang mechanical electrical   =67,60 m² + 
Total     =1.096,72 m²  
b) Besaran ruang pengunjung  
1) Restoran     =641,12 m²   
2) Coffe shop     =195,00 m²  
3) Plaza      =1.200,00 m²  
4) Shoping arcade    =64,35 m²  
5) Ruang-ruang penginapan   = 1.809,60 m²  
6) Convention room    =365,30m²+ 
 Total      =4275.37m²  
Besaran ruang pengelola + besaran ruang pengunjung 
1.096,72 m² + 4275.37m² = 5372.07 m²  
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BAB IV 
PENDEKATAN PERANCANAAN 
 
A. Konsep Perencanaan 
Konsep perencanaan reort di pantai labombo yaitu mampu menghadirkan 
arsitektur bangunan terapung pertama di kota Palopo dan memberi suasana 
alami yang nyaman dengan memanfaatkan potensi sekitar kawasan agar 
pengunjung bisa menikmati keindahan wisata pantai Labombo 
1. Aksebilitas 
Konsep aksebilitas dalan sebuah perancangan adalah membuat akses 
perencanaan yang baik dan memudahkan pengunjung parawisata yang 
berwisata di kawasan pantai labombo dengan menempatkan main entrance 
dan memberikan vegetasi yang baik dan rapih. 
2. Konsep zoning area 
Konsep zoning dilakukan dengan penyusaian data lapangan yang telah 
dilakukan. dengan ini posisi yang baik untuk kawasan dapat disesuaikan 
Fungsi bangunan dan jalan disekitarnya kemudian dijadian bahan 
pertimbangan untuk menentukan arah hadap dan pola peruntukan lahan 
perancangan. Disinilah perancang membuat Zoning atau pemintakatan 
untuk area-area di dalam lahan perancangan. 
Zoning terbagi menjadi 4 area : 
a. Privat : dipilih area yang paling terhindar dari kebisingan jalan dan 
lingkungan sekitar. Maka dipilih area ini adalah area yang jauh dari 
jalan umum/penduduk. 
b. Semi Publik : dipilih area yang memiliki kebisingan dan lalulintas 
kegiatan sedang.  
c. Publik  : dipilih area yang paling dekat dengan kebisingan jalan dan 
kepadatan lalulintas kegiatan sekitar. Maka yang dipilih adalah area 
yang paling dekat dengan jalan. 
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Gambar 4.01 Pembagian area publik, semi publik, dan privat Sumber : Olah data desain 2015  
Penentuan zona-zona di atas adalah tahap penting dalam 
memulai perancangan blok massa / bangunan. Karena dengan 
mendefinisikan gambar-gambar zoning, kami dapat menentukan 
fungsi arsitektur apa yang hendak ditempatkan di atas lahan 
perancangan serta dimana persisnya kami menempatkan setiap fungsi 
tersebut. 
3. Konsep organisasi zona 
Berdasarkan analisis, pendekatan konsep serta pola zona, diperoleh  tata 
pengorganisasian zona ruang labombo beach reort yaitu sebagai berikut : 
 Gambar 4.02 Pembagian Zoning Area Sumber : Olah data desain 2015  
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4. View 
Di kawasan pantai labombo memiliki view yang berbeda pada bagian 
utara dan timur memiliki view pemandangan pantai dengan dihiasi 
taburan pasir putih dan pohon bakau, sedangkan view bagian selatan barat 
terdapat empang sebagai tempat budidaya ikan banden oleh warga. 
Gambar 4.03 Tampak View Sumber : Olah data desain 2015 5. Kebisingan 
Untuk masalah kebisingan pantai labombo hanya berada pada bagian barat 
site, Peredaman kebisingan dapat dilakukan dengan menanam tanaman 
berupa rumput, semak dan pepohonan. Jenis tumbuhan yang efektif untuk 
meredam suara ialah yang mempunyai tajuk yang tebal dengan daun yang 
rindang Dengan menanam tanaman dengan berbagai strata yang cukup 
rapat dan tinggi akan dapat mengurangi kebisingan. Dedaunan tanaman 
dapat menyerap kebisingan sampai 95%. Tanaman selain dapat meredam 
kebisingan, pada saat tertiup angin dapat menghasilkan suara. Konsep 
vegetasi yang dilakukan seperti pada gambar di bawah ini. 
 
 
 
 
 
 Gambar 4.04 Perencanaan Tanaman Vegetasi Sumber : Olah data desain 2015 
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6. Alternatif pola tata massa dan site 
a. Pola Tata Massa 
1) Pola dasar tata massa dari lambang Kota Palopo 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.05 Alternatif 1 Sumber : Olah data desain 2015   2) Pola dasar dari benda tradisional masyarakat Kota Palopo  
 
  
 
 
 
 
 
Gambar 5.06 Alternatif 2 Sumber : Olah data desain 2015  
Dari  beberapa analisis pola tata massa bangunan di atas memiliki pola 
yang berbeda tetapi fungsi tetap sama, tapi alternativ 1 memiliki memiliki 
bentuk lambang Kota Palopo yang mempunyai banyak arti. Sedangkan 
alternative 2 hanya memiliki 1 arti dari bentuknya yaitu keberanian. 
Dalam pertimbangan ini dipilahlah alternative 1 karena memiliki banyak 
makna setiap pola bentuknya. 
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b. Pola Tata Site 
Dari hasil transformasi bentuk di atas maka di dapatlah pola tata 
site pantai Labombo dengan menggunakan konsep bentuk 
sedehana dari lambang Kota Palopo sendiri  
 Gambar 4.07 Pola Site Plan Sumber : Olah data desain 2015  
7. Pengolahan tapak  
a. Tanaman 
Ditinjau dari salah satu fungsinya, tamanaman dapat di analogikan 
sebagai paru paru alam yang memiliki peranan penting dalam menjaga 
kualitas udara. Di berbagai belahan dunia, lahan dengan ragam 
tanaman dan pepohonan berperan sebagai elemen penting yang 
menjelma sebagai symbol sosialisai kemasyarakatan yang cukup kuat 
maka di dalan suatu perencanaan site haruslah memeberikan tanaman 
vegetasi yang cocok untuk daerah pesisir. 
Nama  Bentuk Fungsi Penempatan 
 Pohon Flamboyan  
  
Fungsi : 
Peneduh, 
unsur estetika 
Warna: daun 
hijau, bunga 
merah 
 
Taman 
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 Pohon Palm  
 
 
Fungsi : 
Pelindung, 
penyaring, 
penanda jalan 
Warna Hijau 
 
 Sepanjang 
pembatas area 
 Pohon Glodogan   
 
Fungsi : 
Pelindung, 
penyaring, 
penanda jalan 
Warna Hijau 
 
Sepanjang jalan 
Pohon Tanjung 
 
Fungsi : 
Pelindung, 
Peneduh,  
Warna Hijau 
 
Area Parkir 
 
Pucuk Merah 
 
 
Fungsi : 
Peredam, 
penambah 
estetika 
Warna Merah 
Hijau 
 
Sepanjang jalan, 
Area Parkir, 
Taman, dan area 
lainnya  
Rumput Jepang 
 
Fungsi : Unsur 
estetika, 
penutup tanah  
Warna Merah 
Hijau 
 
Taman, kaki 
bawah pohon.  
Sumber :Olah Data Webside 2015 
b. Taman 
Taman adalah sebuah area yang berisikan komponen material keras 
dan lunak yang saling mendukung satu sama lainnya yang sengaja 
direncanakan dan dibuat oleh manusia dalam kegunaanya sebagai 
100  
tempat penyegar dalam dan luar ruangan funsi taman sendiri sebagai 
Hidroorologi dan Ekologi, Tempat berolah raga, nilai nilai edukatif, 
dan lain-lain 
c. Tempat ibadah 
Fasilitas yang paling penting adalah tempat ibadah, dimana temapat ini 
bisa sebagai penunjang umum khusunya wisatawan muslim yang ingin 
melakukan ibadah kepada Tuhannya. Hal ini bisa memberikan dampak 
positif bagi wisatawan yang tidak perlu lagi keluar dari area kawasan 
pantai untuk mencari masjid. 
d. Pencahayaan tapak 
Ukuran  Tampak Kesan  posisi 
 
4.5m – 5m 
 
Menyinari 
jalan menuju 
reortt 
Sepanjang 
jalan 
 
45 cm -50 
cm 
 
Penerangan, 
Penambah 
estetika 
Taman 
 
50cm - 55cm 
 
Penambah 
estetika 
Sepanjang 
jalan menuju 
pengunapan 
 
2m - 2,5m 
 
Penerangan 
kawasan pantai 
Area kawasan 
pantai 
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0.4cm– 1 cm 
 
 
Penambah 
estetika 
Di sekeliling 
pohon 
  Sumber :Olah data Webside 2015 
e. Parkiran 
Tempat parkir mengusahakan menggukan paving block dan diberi 
penanda garis putih untuk batas parkir, dan garis kuning sebagai 
areaparkir khsus.   
B. pola sirkulasi 
pola sirkulasi dilakukan dengan perencanaan hunian reort, dimana tempat 
public dan prifat tentulah berbeda, sirkulasi yang terjadi didam site terdiri atas 
sirkulasi pejalan kaki, sirkulasi kendaraan, dan sirkulasi barang. Untuk pola 
yang dipakai  unruk pintu utama membagi jalan untuk pintu samping dan 
pintu khusus, pintu samping/side entrance di khsuskan tamu publik dengan 
menyediakan tempat bagi pejalan kaki dan parkiran umum. Sedangkan pintu 
utama/service entrance disediakan parkir husus bagi penghuni dan pengelola  
reort. 
 
 
 
   
 
C. Transformasi bentuk dan tampilan bangunan 
1. Konsep bentuk 
Berdasarkan dari analisa orientasi matahari dan angin di dapatlah beberapa 
pertimbangan konsep bentuk tampilan bangunan, untuk desain tampilan 
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reort sendiri mengambil bebrapa konsep bentuk dari rumah adat setempat 
sebagai mempertahankan kearifan local masyarkat Palopo, di sisi lain 
bentuk bangunan juga mengusahakan menemukan konsep bentuk yang 
mendukung tercapainya bangunan terapung dengan menggunakan 
material yang kuat dan kokoh.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.08 Konsep bentuk Sumber : Olah data desain 2015  
a. Alternative 1 
Gasing sebagai konsep bentuk dasar dari bangunan reortt, mainan ini 
adalah salah satu permainan yang masih dilakukan masyarakat 
setempat, biasanya dilakukan pertandingan menjelang hari besar 
Indonesia. Konsep gasing sendiri diambil karena pada putaran gasing 
bisa menyeimbangkan kekuatan angin.  
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Gambar 4.09 bentuk Alternatif 1 Sumber : Olah data desain 2015 b. Alternative 2 
Rumah adat di kota Palopo sebagai salah satu pertimbangan konsep 
bangunan dalam perancangan, kita ketahui rumah adat di Palopo 
merupakan salah satu konsep bangunan yang sempurna di masa datok 
Luwu. Oleh karenanya pengunjung wisatawan bisa mengetahui bentuk 
rumah adat setempat dengan memunculkannya di salah satu 
pertimbangan konsep bentuk 
Gambar 4.09 bentuk allternativ 2 Sumber : Olah data desain 2015      
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c. Alternative 3 
Bentuk rumah adat toraja,. Rumah tongkonan ini juga sebagai bahan 
pertimbangan konsep bentuk bangunan karena salah satu rumah ini 
sangat dikenal di indonesia, hal ini bisa menjadi daya tarik sendiri bagi 
wisatawan yang ingin merasakan penginapan berbentuk tongkonan 
selain itu bisa mempublikasi lebih luas bentuk bangunan ini ke seluruh 
wisatawan local maupun mancanegara. 
Gambar 4.10 Alternatif 3 
Sumber : Olah data desain 2015   
D. Pendekatan orientasi bangunan 
1. Orientasi matahari 
Pada pukul 07.00 pagi terlihat arah bayangan menunjukkan bahwa arah 
utara tempat yang tidak terkena matahari. Hanya bangunan bagian barat 
yang terkena sinar Matahari langsung. 
  
 
 
 
 
 Gambar 4.11 Orientasi matahari pukul 07.00 Sumber : Olah data desain 2015 
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pada pukul 12.00 siang semua banguanan dari arah barat sampai ke timur 
terjangkau sinar matahari langsung  
 
 
 
 
 Gambar 4.12 Orientasi matahari pukul 12.00 Sumber : Olah data desain 2015  
Pada pukul 17.00 sore tenggelamya matahari bisa dirasakan ke semua 
bangunan, tetapi bagian timur yang paling besar merasakan tenggelamnya 
matahari. 
 
 
 
Gambar 4.13 Orientasi matahari pukul 17.00 Sumber : Olah data desain 2015  
2. Orientasi angin 
Angin laut adalah angin yang bertiup dari arah laut ke 
arah darat yang umumnya terjadi pada siang hari dari pukul 09.00 sampai 
dengan pukul 16.00 di daerah pesisir pantai.  Sementara pada pukul 16.00. 
sampai dengan 06.00 angin bertiup sebalinya. Untuk masalah ini bagian 
utara timur laut dan  barat daya akan dieberi vegetasi untuk menahan 
beban dari gaya angin.   
 
 
 Gambar 4.14 Orientasi angin Sumber : Olah data desain 2015 
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2. Konsep elemen arsitektural 
a. Atap 
Alternativ Material Kesan Aplikasi Pada Area 
Atap Sirap Kayu Ulin 
 
 
 Atap sirap atau kayu ulin lebih menonjolkan kesan alami dan hayati. Selain itu juga sirkulasi udara akan semakin didapatkan jika menggunakan atap sirap ini. Bentuk bahan atap sirap umumnya berbentuk panjang dan segitiga di ujungnya  
 Atap sirap biasa digunakan oleh bangunan yang menonjolkan kesederhanaan namun tetap mewah seperti pendopo, villa, gazebo 
 
Atap Ijuk 
 
 Terlihat alami dan membuat kesan baru, seperti hdup di dalam pedesaan yang tidak tersentuh oleh kehidupan modern. Ketahanan bisa sampai 80 tahun.  
 Atap ijuk dalam cocok dalam pembuatan motel, gazebo, rumah makan 
Atap Rumbia 
 
 Terlihat alami Menimbulakn kesan susana baur bagi tamu, tetapi atap ini hanya tahan maksima 4 tahun. 
 
Atap ini lebih cocok 
pembautan gazebo 
 
b. Dinding 
Alternativ material Kesan Aplikasi pada 
area 
Dinding Kayu
 
Alami, kokoh dan lebih 
Futuristik 
Cocok untuk 
dinding luar reort 
dan restauran 
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Dinding motif anyaman 
bamboo 
 
Terkesan alami seperti 
menginap di pesawahan. 
Cocok untuk 
hunian reort, spa, 
dan restoran 
Dinding Bambu tegak 
vertikal 
 
Terkesan alami, lebih ke 
tradisional modern. 
 
 
 
 
 
 
 
Cocok untuk 
banguan 
pengelola reortt 
Sumber : olah data webside 2015 
c. Lantai 
Alternativ Material Kesan Aplikasi pada area  Lantai Kayu      
 Kasar, ruangan lebih dingin karena pemasangannya memiliki spasi setiap lantainya          
 Cocok untuk bangunan Reortt. Restoran. 
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Lantai kayu pabrikan.   Licin, memberikan kesan tradisional modern terhadap bangunan.     
 Cocok untuk hunian reortt, dan kantor pengelola 
Lantai bamboo pabrikan   
 Licin, terkesan tradisonal. Ketahan hanya maksimal 6 tahun,         
 Cock untuk hunian reortt dan kantor pengelola 
Sumber : olah data webside 2015 
 d. Pondasi 
Pada bagian pondasi yang dipakai untuk penahan beban struktur 
bangunan adalah pondasi casson, struktur ini hamper sam dengan 
pondasi sumuran cuman peruntukan pondasi ini lebih ke bangunan di 
atas permukaan air. 
Jenis kesan Aplikasi pada area 
Pondasi Caisson 
 
 
 
Pondasi yang cocok 
untuk di air, biasanya 
dipakai pembutan 
jembatan. 
Reort. Restoran. 
Akses sirkulasi jalan. 
Sumber : olah data webside 2015 
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E. Pendekatan elemen perancangan 
1. Titik 
Titik merupakan awal dan akhir dari suatu garis, yang menunjukan posisi 
dalam sebuah ruang dan merupakan pusat perhatian pada ruangan atau 
area tersebut. Sebuah titik tidak mempunyai panjang, lebar dan luas untuk 
menjangkau fasilitas yang ada.  
Gambar 4.16 Titik Pusat Site 
Sumber : Olah data desain 2015  2. Dimensi 
Dimensi merupakan ukuran penentuan jarak antara ruang dengan 
menentukan proporsi jarak ruang atau tempat ke tempat yang lain. 
Dimensi merupakan penghubung manusia ke tempat yang dituju dengan 
menentukan skala yang baik sebagai patokan mendapat ruang dan batas 
suatu ruangan 
               Gambar 4.16 Dimensi Skala Manusia 
Sumber : Olah data desain 2015 
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3. Bidang 
Bidang merupakan suatu garis yang diteruskan kearah yang berbeda dari 
garis asalnya. Sebuah bidang memimiliki panjang dan lebar tetapi tidak 
memiliki tinggi. Dalam unsur desain, bidang berfungsi sebagai: 
a. Pemberi arah dan suasana 
b. Sebagai penerang (penerang dimaksudkan sebagai petunjuk arah) 
c. Pengontrol 
d. Penutup efektif       
4. Ruang 
Ruang adalah Gabungan dari beberapa bidang. Dimana merupakan unsur 
pembentuk ruang seperti harus ada pembatas dan Harus ada enda/manusia. 
Hal yang paling umum adalah penanda yang memisahkan antara ruang 
dengan ruang yang lain. 
 
 Partisi Bambu dan kayu 
 
 
Tirai Bambu 
 
Sumber : olah data webside 2015 
5. Tekstur 
Tekstur merupakan gambaran mengenai permukaan dari suatu benda yang 
dapat menimbulkan kesan-kesan tertentu seperti mengkilap, buram, halus, 
licin, dan kasar. 
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Kayu 
 
 
 
Bambu 
 
 
Alang-alang 
 
 
Batu Alam 
 
Sumber : olah data webside 2015 
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6. Warna 
Warna merupakan salah satu yang penting di di dalam perancanaan, 
karena warna adalah adalah Intensitas dan nilai pada permukaan bentuk 
yang berfungsi Meningkatkan kwalitas atau member nilai tambahn 
Sebagai media komunikasi yang memiliki makna untuk penyalur kesan 
dan informasi, daan untuk menutupi kelemahan atau kekurangan suatu 
permukaan bentuk atau benda yang di anggap kurang menarik. 
 
Gambar  4.18 Skema Warna 
Sumber : Olah data desain 2015    
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BAB V 
TRANSFORMASI KONSEP DESAIN 
 
A. Perencanaan Makro 
1. Penzoningan dan tata letak bangunan 
Zoning pada tapak di sasarka pada pengelompokan kegiatan atas jenis, 
urutan dan sifatnya yang terwujud pada masing-masing bidang kegiatan 
Pembagian zona di dasarkan atas : 
Gambar 5.01 analisis pembagian zona Sumber : olah data desain 2016  a. Zona penerima 
1) Berada di depan pintu masuk kawasan pantai 
2) Terbuka untuk pablik dan terkesan mengundang tamu masuk di 
dalamnya 
b. Zona pengelola  
1) Mudah dicapai  
2) Berada di tengah-tengah site 
c. Zona rekreasi dan olahraga 
1) Terbuka untuk pablik dan mdah untuk dilihat 
2) Non formal 
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d. Zona penunjang kegiatan rekreasi 
1) Pencapaian mudah 
2) Tidak ada skak antar zona 
e. Zona kegiatan service 
1) Terhindar dari pandangan langsung 
2) Memiliki hubungan dengan pengelola  
2. Komposisi pola tata massa 
Komposisi tata massa disesuaikan dengan penzoninagan ruang makro di 
mana tata massa yang yang berada pada satu zona di tata mengambil pola 
dasar bentuk lambing dari kota Palopo dan disesuaikan dengan aktivitas 
yang akan dilakukan pengguna. Komposisi tata massa bangunan di 
dasarkan pada :  
a. Memiliki konsep filosofi dari kota Palopo 
b. Mengusahakan mempunyai titik pusat site 
c. Jenis aktifitas yang dilakukan  
d. Efektifitas dalam pencapaian  
e. Kenyamanan 
f. Hubungan antar kegiatan 
3. Tata ruang luar 
a. Penggunaan material  
1) Material permukaan (base plan) 
2) Material vertical palan 
Seperti hard material, seperti podasi/kolom bangunan, kayu dan 
soft material berupa pohon. 
b. Elemen-elemen luar  
1) Tanaman 
Sebagai penetralisir panas dan penambah estetika dimana juga 
digunakan sebagai pelindung matahari, penghalang angin, serta 
pembatas area tapak yang di tanami pohon.  
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2) Gerbang entrance 
Dimana fungsinya sebagai daya tarik perhatian pengunjung pada 
saat memasuki site kawasan pantai labombo.  
3) Pedestrian  
Merupakan sarana sirkulasi kompleks berupa jalan setapak dari 
paving, batu alam, batu kali dengan penataan yang memberi kesan 
alamiah. 
4) Taman  
Sebagai peneduh dan tempat sana rekreasi selain menikmati 
keindahan pantai. 
5) Lampu taman 
Merupakan fungsi penerangan dan penambah daya tarik untuk 
pengunjung ke area taman. 
4. Eksisting tapak 
a. Kondisi sekitaran lokasi 
Pantai Labombo hampir setiap view dari tenggara sampai ke barat laut 
hanya menampilkan keadaan empang milik warga setempat, 
sedangkan view barat laut sampai ke timur menampilkan 
pemandangan kondisi laut. 
Gambar 5.02 Veiw Pantai Labombo Sumber : olah data desain 2016 
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b. Keadaan daratan  
Pantai labombo terletak di atas permukaan laut setinggi 1.5 meter-2 
meter, kondisi daratan sendiri 90% berpasir putih, selibihnya pecahan 
karang yang terkonsentrasi di garis pantai. 
c. Keadan pasang air laut  
Matahari terbit di kota Palopo pada pukul 06.02 dan terbenam pada 
pukul 17.57. Bulan terbitdari Timur (990) pada pukul 01:32 dan 
terbenam di Barat (2630) pada pukul 14;03Pada Grafik pasang naik 
dan pasang surut kita dapat melihat bahwa satu-satunya pasang air 
surut di hari tersebut terjadi pada pukul 02:35. hanya satu pasang naik 
pada pukul 10:00. Koefiesian pasang surut air laut adalah 69, 
ketinggian pasang surut air laut adalah 0,5 m dan 1,1m. Kita dapat 
membandingkan level-level berikut dengan naik maksimum yang 
terdaftar di tabel pasang surut air laut Palopo yaitu 2,2 m dengan 
ketinggian minimum 0,1 m.Fase bulan adalah Bulan sabit, palopo 
memiliki matahri selama 11 jam 55 menit, Transit Matahari terjadi 
pada pukul 11;59 dan bulan akan tampak selama 12 jam 31 menit. 
 
Gambar 5.03 Statistik pasang air laut pantai Labombo Sumber : pasanglaut.com/southsulawesi/palopo  
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B. Rerencanaan Mikro 
1. Bentuk perencanaan site 
Gambar 5.04 konsep zona pantai Labombo Sumber : olah data desain 2016 a. Zona penerima 
Seudah Berada di depan pintu masuk kawasan pantai dan Terbuka 
untuk pablik dan terkesan mengundang tamu masuk di dalamnya 
b. Zona pengelola  
Berada di tengah-tengah site agar akses pencapainyya mudah  
c. Zona rekreasi dan olahraga 
Berada di bibir pantai dan terbuka untuk pablik untuk menukmati 
keindahan pantai 
d. Zona penunjang kegiatan rekreasi 
Zona ini di tempatkan di taman, area pengembangan site dan restoran 
yang di buka untuk publik 
e. Zona kegiatan service 
Zona service sendiri dikhususkan bagi penghuni resort. 
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2. Bentuk dan tampilan bangunan  
Gambar 5.05 konsep bentuk resort Sumber : olah data desain 2016  
a. Bentuk dasar resort disarkan pada 
1) Pola bentuk diambil dari pola lingkaran 
2) Filosofi yang diambil dari permainan tradisional masyarakat yaitu 
mainan gasing. 
3) Menyusuikan dengan konsep yang telah dibuat 
4) Mengambil material yang alami dan dari bahan bekas yang masih 
bisa terpkai (arsitektur berelanjuatan) 
5) Fungsinya privat  
6) Bangunan atau hunian resort bermassa 
7) Membedakan singgel room dan doble room 
b. Penampilan bangunan resort 
Penampilan bangunan sendiri mengambil dari pola linggaran dan 
filosofi yang diambil adalah gasing. Penerapan tampialan resort seperti 
ini di ambil atas dasar pertimbangan bisa menatrelisasikan angin laut 
yang mengarak ke resort, selain itu tampilannya juga menarik karena 
salah satu bangunan dengan konsep terapung yang ada di Sulawesi-
Selatan sehingga bisa jadi daya tarik bagi wisatawan local maupun 
wisatawan mancanegara. 
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1) tampilan resort type 1 (double bedroom) 
 
Gambar 5.06 Veiw interior rosort type 1 Sumber : olah data desain 2016 
Gambar 5.07 tampak depan dan belakang rosort type 1 
Sumber : olah data desain 2016 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5.08 tampak samping kiri dan kanan rosort type 1 
Sumber : olah data desain 2016 
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2) Resort type 2 (single bedroom) 
 
Gambar 5.09 view interior rosort type 2 
Sumber : olah data desain 2016 
Gambar 5.10 tampak depan dan belakang rosort type 2 
Sumber : olah data desain 2016 
Gambar 5.11 tampak samping kanan dan kiri rosort type 2 
Sumber : olah data desain 2016 
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3. Besaran ruang 
a. Landasan Perencanaan 
 Presentasi peminat ruang single bedroom adalah 40 % dengan 
jumlah hunian 12 unit (type 2) 
Standar 85 m²/unit 12 x 85   =1.020 m² 
 Presentasi peminat ruang double  
bedroom adalah 60 % dengan  
jumlah hunian 14 unit (type 1). 
Standar 110 m²/unit 14 x 110   =1.540 m²  + 
=2.560 m² 
b. Besaran ruang desain 
1) Resort type 1 (doable room) 
 
Gambar 5.12 Denah besaran ruang resort type 1 
Sumber : olah data desain 2016 
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Jumlah Resort 14 x 94.179 m² = 1.318,506 m² 
 
2) Resort Type 2 (singgel room) 
Gambar 5.13 Denah besaran ruang resort type 12 
Sumber : olah data desain 2016 
a) Tempat relaksasi 1 9.282 m² 
b) Tempat relaksasi 2 7.431 m² 
c) Ruang santai 1 10.41 m² 
d) Ruang santai 2 15.757 m² 
e) kamar 1 8.5 m² 
f) kamar 2 8.5 m² 
g) teras kamar 1 5.378 m² 
h) teras kamar 2 5.447 m² 
i) wc 1 2.951 m² 
j) wc 2 2.86 m² 
k) Dapur 5.742 m² 
l) Sirkulasi 11.921 m² Total 94.179 m² 
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a) Kamar 9.281 m² 
b) Ruang Santai 1 10.053 m² 
c) Ruang Santai 2 12.026 m² 
d) Tempat Relaksasi 1 6.193 m² 
e) Tempat Relaksasi 2 5.337 m² 
f) Gudang 2.435 m² 
g) Sirkulasi 3.75 m² 
h) Dapur 13.218 m² 
i) wc 1 1.547 m² 
j) wc 2 1.317 m² Total 65.157 m²  
Jumlah Resort 12 x 65,157 m² = 781,884 m² 
3) Total dan deviasi 
Total luas bangun resort adalah 
Type 1 + Type 2 
1.318,506 m² + 781,884 m² =  2100,39 m² 
Total luas bangunan resor 2.100,39 m² 
Perbandingan (deviasi) besaran ruang perencanaan dengan konsep 
adalah sebagai berikut : 
D =   2.560 m²- 2.100,39 m² x 100% 
           2.560 m² 
= 2,55 % 
Pengurangan luas tersebut akibat adanya penyusaian dengan 
sistem modul pada bangunan 
4. Sistem struktur 
a. Sub struktur 
Menggunakan pondasi Kaison sebagai pondasi utama bangunan, 
karena pondasi ini adalah salah satu yang palin cocok di perairan. 
b. Super struktur 
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1) Menggunakan struktur kayu sebagai tiang dan penahan beban dari 
bangunan, dan dinding juga menggunakan bahan dari kayu sebagai 
pembatas area ruang bangunan. 
2) Lantai bagunan menggunakan bahan alami dari kayu, tebal plat 
lantai kayu adalah 3-5cm 
Gambar 5.14 struktur Resort  
Sumber : olah data desain 2016 
c. Struktur penutup 
struktur atap menggunakan ranka kayu dan rotan sebagai penutup 
atapa menggunakan atap sirat ulin 
5. Material bangunan 
a. Sub struktur  
1) Untuk Pondasi kaison menggunkan material beton bertulang 
dengan menggunakan besi ulir. Campuran semen yang dipakai 
adalah semen portlad type v, dimana semen ini bisa lebih cepat 
mengeras dan paling cocok untuk di derah berair. 
2) Untuk penahan beban terapung memakai drum plastik dan 
styrofoam, sedangkan pengikatnya menggunakan bahan dari tali 
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rotan. Tali rotan sendiri memiliki daya ketahan yang kuat bila di 
rendam di air laut. 
3) Untuk ranka atap menggunakan kayu kempas dan rotan sebagai 
kuda-kuda penutup atap.  
4) Untuk penutup atap menggunakan material atap sirat ulin yang 
dilapisi dengan fiber palstik. 
Gambar 5.14 konsep susunan drum   
Sumber : olah data desain 2016 
 
b. Material pengisi 
1) Material dinding berupa kayu rasamala, baik di eksterior maupun 
interior bangunan. 
2) Material penutup dindidng menggunakan cat, dan maermer 
3) Material finishing pintu dan jendela juga menggunakan kayu 
kempas.  
Gambar 5.16 konsep material resort 1 
Sumber : olah data desain 2016 
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c. Kekuatan daya apung  
Setiap asumsi daya apung Drum kapasitas 200 L adalah  150-185 kg 
1) Type 1 (double room) mempunyai 448 Drum jadi : 
a) Asumsi prediksi pertama 150 kg x 448 = 67.200 kg 
b) Asumsi prediksi kedua 185 kg x 448 = 82.880 kg 
2) Type 2 (singgel room) mempunyai 338 drum  
a) Asumsi prediksi 150 kg x 338 = 50.700 kg 
b) Asumsi prediksi 185 kg x 338 = 62.530 kg 
6. Utilitas bangunan 
a. Sistem air bersih  
Sumber air bersih yaitu berasal dair PDAM dan sumur artetesis. Untuk 
distribusi air bersih memperhatikan persyaratan air bersih dengan 
sistem  distribusi sebagai berikut  
1) Air yang bersumber dari PDAM dan sumur antesis di tampung 
dalam bak penampungan (ground reservoir). Kapasitas bak 
penampungan disesuaikan dengan kebutuhan air pada bangunan. 
2) Untuk pendistribusiannya, air groud reservoir dipompa ke atas 
bangunan dan ditampung pada reservoir atap setiap bangunan 
resort (top reservoir) 
Gambar 5.17 sistem air bersih 
Sumber : olah data desain 2016 
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b. Sistem pembuangan air kotor  
1) Air kotor berupa buangan dari kloset, peturasaan dari buangan air 
kotor manusia 
2) Air bekas berupa air buangan dari bak mandi, air cuci tangan, 
dapur dan sebagainya. 
Gambar 5.18 sistem air kotor 
Sumber : olah data desain 2016 
c. Sistem pembuangan sampah  
1) Penyediaan tempat sampah di setiap bangunan resort agar 
memudahkan penghuni membuang sampahnya 
2) Setiap sampah di setiap hunian resort dambil oleh cleaning service 
setiap 2 kali sehari, mulai pukul 06.00 pagi dan pukul 18.00 malam 
setelah itu di bawa ke bak penampungan sampah sementara 
3) Setiap harinya truk sampak mengambil limbah sampah di 
penampungan bak sampah dan membawanya ke tempart 
pengolahan sampah kota palopo   
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Gambar 5.19 sistem pembuangan sampah 
Sumber : olah data desain 2016 
 
d. sistem elektrikal 
1) Mempunyai 4 sember listrik energy listrik yaitu dari suplai PLN , 
generator, kincir angina, dan panel surya. 
2)  Untuk aliran listrik generator, kincir angina dan panel surya di 
alirkan lebih dahulu ke batrei sebelum di lairkan ke setiap 
bangunan. 
Gambar 5.20 sistem elektrikal 
Sumber : olah data desain 2016 
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BAB VI 
APLIKASI DESAIN 
 
Adapun hasil desain Resort dikawasan pantai Labombo Kota Palopo pada studio angkatan XIX selama kurang lebih 
10 minggu lamanya adalah sebagai berikut : 
A. Tampak Site  
Gambar 6.01 Site Plan Sumber : olah data desain 2016 
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 Gambar 5.02 potongan site 
(Sumber : olah data desain 2016) 
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B. Bangunan Utama Resort  
1. Resort type 1 (double room) 
 
Gambar 5.03 denah resort type 1 
(Sumber : olah data desain 2016) 
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Gambar 5.04 tampak depan dan belakang resort type 1 
(Sumber : olah data desain 2016)  
 
 
 
133  
 
 
 
     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5.05 tampak samping kiri dan kanan resort type 1 
(Sumber : olah data desain 2016) 
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Gambar 5.06 potongan dan struktur resort type 1 
Sumber : olah data desain 2016  
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2. Resort type 2 (single room) 
Gambar 5.07 denah resort type 2 
Sumber : olah data desain 2016  
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Gambar 5.08 tampak depan dan belakang resort type 1 
Sumber : olah data desain 2016 
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Gambar 5.09 tampak samping kiri dan kanan resort type 2 
(Sumber : olah data desain 2016) 
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Gambar 5.10 potongan dan struktur resort type 1 
Sumber : olah data desain 2016 
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C. Bangunan pendukung 
1. Kantor pengelola 
 
Gambar 5.11 denah dan atap kantor pengelola 
Sumber : olah data desain 2016 
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Gambar 5.12 Tampak depan dan belakang kantor pengelola 
Sumber : olah data desain 2016 
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Gambar 5.13 Tampak samping kiri dan kanan kantor pengelola 
(Sumber : olah data desain 2016) 
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Gambar 5.14 potongan A-A dan B-B kantor pengelola 
(Sumber : olah data desain 2016) 
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2. Restoran 
 
 Gambar 5.15 denah dan atap restoran 
(Sumber : olah data desain 2016) 
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Gambar 5.16 tampak 4 arah restoran (Sumber : olah data desain 2016) 
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3. WC umum 
 
 
Gambar 5.17 Denah dan tampak atap wc umum 
(Sumber : olah data desain 2016) 
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Gambar 5.18 tampak dan potongan wc umum 
(Sumber : olah data desain 2016) 
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4. Masjid 
 
 
Gambar 5.19 denah dan atap Masjid (Sumber : olah data desain 2016) 
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Gambar 5.20 tampak bekanag dan samping kiri masjid 
(Sumber : olah data desain 2016) 
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Gambar 5.21 tampak depan dan samping kanan masjid 
Sumber : olah data desain 2016 
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